MODUL AJAR
UNIT 5 : ILUSTRASI DESKRIPTIF
SUB UNIT 5.1 : KOMUNIKASI GAMBAR

	INFORMASI UMUM



A.	IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun	:	.....................................................................................	
Satuan Pendidikan	:	SMA
[bookmark: _GoBack]Kelas / Fase	:	XI (Sebelas) - F
Mata Pelajaran	: 	Seni Rupa
Prediksi Alokasi Waktu	:	1 Pertemuan
Tahun Penyusunan	: 	20 .....

B.	KOMPETENSI AWAL
Pembelajaran pada Subunit 5.1 ini peserta didik akan mempelajari tentang komunikasi gambar yang merupakan dasar untuk pembuatan karya ilustrasi dengan proses yang terjadi antara penggambar dan apresiator yang digambarkan dengan bagan proses komunikasi gambar. Pada unit ini juga peserta didik akan mempelajari fungsi penting dari “Pesan” yang terkandung dalam setiap karya, dan mengenali fungsi seni rupa sebagai sarana praktik komunikasi. 
Untuk mendukung tujuan pembelajaran tersebut disarankan menggunakan model pembelajaran inkuiri yang merupakan suatu cara menyampaikan pelajaran dimana peserta didik mengasimilasi suatu konsep atau prinsip untuk mengembangkan cara berfikir ilmiah. Bentuk penilaian yang disarankan adalah menggunakan bentuk penilaian kognitif.

C.	PROFIL PELAJAR PANCASILA
1.	Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia
• 	Berupaya mengembangkan diri dan mengintrospeksi diri.
• 	Bersyukur dan merayakannya saat saya menyelesaikan karya saya dengan baik.
2.	Berkebinekaan Global
• 	Mengenali, mengidentifikasi, dan mendeskripsikan berbagai macam budaya dan karya seninya di tingkat lokal, regional, nasional, dan global.
• 	Dapat berkomunikasi dengan budaya yang berbeda dari dirinya dengan memperhatikan, memahami, menerima keberadaan, danmenghargai keunikan masing-masing budaya.
3.	Bergotong Royong
• 	Menghormati ruang dan karya seni teman sekelas saya.
• 	Bekerja sama dan berkomunikasi untuk mencapai tujuanbersama
4.	Mandiri
• 	Percaya diri dalam mengekspresikan ide saya melalui seni.
• 	Berkarya dengan antusias, fokus dan dengan bekerja keras.
5.	Bernalar Kritis
• 	Menunjukkan rasa ingin tahu dan dapat bertanya untukmembantu pemahaman saya dalam seni.
6.	Kreatif
• 	Mau mencoba dan menggunakan materi baru dan mencobateknik baru.
• 	Dapat menghasilkan gagasan atau ide yang orisinil.

D.	SARANA DAN PRASARANA
1. Gawai	4. Buku Teks	7. Handout materi
2. Laptop/Komputer PC	5. Papan tulis/White Board	8. Infokus/Proyektor/Pointer
3. Akses Internet	6. Lembar kerja	9. Referensi lain yang mendukung

E.	TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

F.	MODEL PEMBELAJARAN
Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL).


	KOMPONEN INTI



A.	TUJUAN PEMBELAJARAN
· Mendeskripsikan bagan proses komunikasi gambar dengan benar.
· Mengidentifikasi pesan dalam karya ilustrasi
· Menjelaskan fungsi seni rupa sebagai sarana praktik komunikasi

B.	PEMAHAMAN BERMAKNA
Menyadari bahwa komunikasi gambar dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

C.	PERTANYAAN PEMANTIK
Apa saja yang kamu ketahui seputar komunikasi gambar?

D.	KEGIATAN PEMBELAJARAN
PERTEMUAN KE-1
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
Merupakan kegiatan pengkondisian kelas dengan cara memotivasi peserta didik untuk siap belajar, menyapa peserta didik dan memberi perhatian terhadap seluruh peserta didik, hal ini akan menumbuhkan semangat belajar peserta didik setelah mereka melakukan kegiatan pada pelajaran sebelumnya. 
Pengkondisian ini bisa dilakukan dengan berbagai cara, Antara lain :
· Mengajukan pertanyaan – pertanyaan ringan untuk menciptakan suasana kelas yang nyaman dan kondusif. Contoh pertanyaan:
· Penemuan ide apakah yang sering muncul di pikiranmu berkaitan dengan proses komunikasi melalui seni rupa dalam kehidupan sehari hari?
· Apa yang dimaksud dengan ide ? bandingkan dengan pengertian dari pesan.
· Adakah yang bisa memberikan contoh, sebuah gambar yang menampilkan sebuah pesan yang gamblang?
· Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menceriterakan pengalaman mereka yang berkaitan dengan proses praktik komunikasi yang pernah dialaminya.
· Tanya jawab tersebut mengarah kepada materi yang akan dipelajari serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
· Sebelum memulai pelajaran , guru harus memahami sejauh mana peserta didik memiliki persepsi terhadap materi tersebut. Kemudian guru dan peserta didik bersama-sama membandingkan persepsi dengan berbagai pendapat aatu etori yang sudah ada .

Kegiatan Inti (90 Menit)
Kegiatan inti merupakan kegiatan pokok pembelajaran agar tujuan tercapai menggunakan metode pembelajaran Ceramah, Tanya jawab dan diskusi dengan langkah-langkah sebagai berikut:
	NO
	LANGKAH
	KEGIATAN

	1
	Persiapan
	Menciptakan kondisi belajar peserta didik

	2
	Pelaksanaan
	Penyajian:
· Guru menyampaikan bahan/ materi pelajaran Komunikasi Gambar menggunakan metode ceramah
· Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dikorelasikan dengan mengukur Pemahaman peserta didik tentang seni rupa sebagai praktik komunikasi (fenomena bahasa), yang akan mendasari peserta didik untuk mengetahui titik temu antara seni rupa dengan ilmu lain dengan lebih mudah.
· Guru memberikan penjelasan, instruksi atau pertanyaan terhadap materi yang akan diajarkan yaitu materi pengenalan Komunikasi Gambar.
· Guru memberikan beberapa contoh gambar yang menunjukkan pesan yang terkandung di dalamnya.
· Setelah selesai pemberian materi, para peserta didik diberikan waktu dan kesempatan untuk melakukan diskusi kecil untuk bertukar informasi tentang materi yang baru mereka terima
· Guru Mempersiapkan sarana/prasarana untuk melakukan diskusi (tempat, peserta dan waktu).
· Guru Memberikan informasi/penjelasan tentang tugas dalam diskusi yaitu membuat identifikasi dari pesan yang munculpada gambar-gambar yang ditemukan di sekitarnya, misalnya, pada buku pelajaran lain, pada tas, sepatu, kotak pinsil, dansebagainya.
· Peserta didik melakukan diskusi 
· Guru merangsang seluruh peserta berpartisipasi dalam diskusi,
· Guru Memberikan kesempatan kepada semua anggota untuk aktif,
· Guru Mencatat tanggapan/saran dan ide-ide yang penting.
· Guru menutup sesi diskusi dan melanjutkan dengan mengasosiasikan /komparasi, artinya memberi kesempatan pada peserta didik untuk menghubungkan dan membandingkan materi komunikasi gambar yang telah diterimanya, melalui tanya jawab.
· Generalisasi/kesimpulan, Guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk membuat kesimpulan melalui hasil pembelajaran komunikasi gambar dalam bentuk tulisan berisi daftar/ inventarisir gambar yang memuat pesan dengan dituliskan atau digambar sederhana.
· Dilakukan penegasan untuk menanamkan fakta-fakta yang telah mereka pelajari agar dapat dipahami, bahwa hal terpenting dalam suatu komunikasi gambar adalah pesan yang terkandung di dalamnya.
· Guru bersama peserta didik merumuskan hasil diskusi komunikasi gambar. Dengan cara membuat rangkuman dalam bentuk rumusan yang tepat sebagai kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan

	3
	Evaluasi/tindak lanjut
	· Guru melakukan penilaian terhadap pemahanan peserta didik mengenai materi komunikasi gambar melalui tes tertulis.



Kegiatan Penutup (10 Menit)
· Kegiatan penutup dapat diisi dengan memberikan komentar penilaian lisan (review) tentang Proses Komunikasi Gambar dan hasil diskusi yang sudah dilakukan.
· Melaksanakan evaluasi proses pembelajaran.
· Menyimpulkan materi pembelajaran
· Tindak lanjut, menginventarisir umpan balik dengan menyampaikan pertanyaan penting:
· Bagaimana proses Komunikasi Gambar dapat kamu tindak lanjuti dalam mengerjakan tugas selanjutnya?
· Bagaimana cara kalian untuk mewujudkan sebuah gambar yang berisi pesan, sebagai hasil dari belajar komunikasi gambar?

E.	ASESMEN / PENILAIAN
Asesmen/Penilaian pertemuan ke 1
Bentuk dan Kriteria Penilaian
a. 	Bentuk Penilaian : Penilaian Kognitif
Prosedur Tes 	: 	Tes Akhir (post test)
Jenis tes 	: 	Test non obyektif.
Bentuk Tes 	: 	Tertulis
Sebelum menjawab pertanyaan berikut, silahkan disimak, bahan bacaan untuk peserta didik berikut ini: (lampirkan materi Komunikasi Gambar) 
SOAL:
1. 	Jelaskan tujuan dari komunikasi gambar
2. 	Jelaskan pengertian komunikasi secara umum
3. 	Terangkan 3 (tiga) dari 5 (lima) fungsi komunikasi gambar
4. 	Setelah melakukan pemahaman praktik komunikasi gambar, terangkan bagan proses komunikasi hingga terjadi keberhasilan penyampaian pesan.

b. 	Kriteria Penilaian
Setiap soal memiliki skor 25. Jika seluruh jawaban benar, peserta didik akan memperoleh skor 25 X 4 = 100 
Kunci Jawaban untuk guru:
1. 	Untuk mempercepat penyampaian pesan tanpa harus menggunakan kalimat yang panjang dan banyak, sehingga dengan komunikasi gambar, pesan yang disampaikan lebih efektif untuk diapresiasi oleh komunikan.
2. 	Tiga jawaban benar dari 5 jawaban dibawah ini:
· Untuk Menyampaikan ide atau gagasan
· Menyampaikan kritik atau masukan
· Memberikan pesan ajakan
· Menarik orang untuk mengikuti pesan tertentu
· Mengirimkan informasi baru
3. 	Bentuk interaksi antara seseorang dengan orang lain yang bisa dilakukan untuk mengetahui apa yang ingin disampaikan, atau untuk saling mengerti keinginan satu dengan lainnya.
4. 	Penjelasan Bagan alur Proses Komunikasi Seni Rupa
a. 	Seorang penggambar akan membuat gambar sesuai keinginan ataupun merupakan pesanan dari seseorang, maka ia akan berproses untuk menemukan ide dan merancang isi pesan.
b. 	Dia akan mengkaji pesan yang akan di visualkan itu kedalam bentuk yang benar-benar bisa mewakili bunyi pesan, sehingga Gambar yang dia hasilkan akan mudah difahami oleh apresiator.
c. 	Setelah gambar tersebut selesai, maka gambar tersebut akan masuk kedalam proses mengartikan pesan sesuai ide dan isi pesannya.
d. 	Tahap terakhir akan terjadi penilaian terhadap gambar tersebut yang akan diapresiasi oleh khalayak sehingga muncul kesimpulan apakah gambar tersebut berhasil atau gagal menyampaikan pesan.

F.	PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Sekolah yang memiliki kelengkapan yang cukup, tersedia jaringan internet, peserta didik terbiasa dengan pencarian informasi melalui internet, disarankan menambah referensi dengan mencari video pembelajaran dan bahan bacaan sesuai dengan materi pembelajaran Menemukan Gagasan Berkarya. Dengan kata kunci : komunikasi gambar, pesan, praktik komunikasi

G.	REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Jurnal Refleksi Guru
Pembelajaran Unit 	:
Topik/materi 	:
Pertemuan ke 	:
Tanggal 	:
	A
	Aktifitas Peserta Didik

	1
	Apakah saya berhasil memotivasi peserta didik dalam pembelajaran ini?
	

	2
	Adakah kesulitan peserta didik untuk mengikuti? Apa penyebabnya?
	

	3
	Apa yang perlu saya untuk perbaiki dari kekurangan ini?
	

	B
	Suasana Pembelajaran

	1
	Apakah saya sudah berhasil mengembangkan pembelajaran yang positif?
	

	2
	Apakah ada faktor lingkungan kelas yang membuat suasana kelas kurang kondusif?
	

	3
	Apa yang perlu saya untuk perbaiki dari kekurangan ini?
	

	C
	Materi Pembelajaran

	1
	Apakah materi pembelajaran mudah dipahami oleh peserta didik?
	

	2
	Apabila terdapat kesulitan pemahaman, apa penyebabnya?
	

	3
	Apa yang perlu saya lakukan untuk memperbaikinya?
	

	D
	Catatan khusus. Jika terdapat hal khusus seperti kejadian atau keadaan yang tidak biasa.
	


Jurnal Refleksi Guru berfungsi sebagai alat bantu bagi para guru untuk melakukan evaluasi diri dalam pembelajara. Format jurnal ini dapat diperbanyak sesuai kebutuhan dan dikemas dalam satu eksemplar, sehingga dapat dilihat perkembangannya pada setiap smester

a. 	Refleksi Guru (Dapat Menggunakan Format Refleksi)
b. 	Refleksi peserta didik:
· Untuk peserta didik yang berminat belajar dan mengeksplorasi topic ini lebih jauh, apa saran yang dapat anda berikan kepada guru?
· Untuk peserta didik yang kesulitan belajar topic ini,apa saran Anda untuk guru?


	LAMPIRAN- LAMPIRAN



LAMPIRAN 1
LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
a) 	Format Pengamatan
b) 	Format Jadwal Kerja Kelompok.
FORM PENGAMATAN
	Kelompok
	

	Kelas
	

	Nama anggota kelompok
	

	Topik masalah
	

	Lokasi pengamatan
	

	Waktu pengamatan
	

	Nara sumber
	(tuliskan nama narasumber, jika ada narasumber yang diwawancara)


1. 	Potret dan deskripsikan suasana yang anda lihat di lokasi pengamatan. deskripsi (siapa, apa, kapan, dimana, mengapa, bagaimana) 
2. 	Tuliskan kejadian apa saja selama pengamatan berlangsung. Jika kejadian berulang dilakukan, catat berapa kali perulangan itu terjadi.
3. 	Lakukan wawancara singkat kepada nara sumber sesuai dengan topik masalah yang sedang diamati.
a. 	Nama nara sumber: 
b. 	Pendapat nara sumber:
· Adakah yang dikeluhkan ?
· Mengapa hal itu terjadi ?
· Bagaimana seharusnya ?
· Apa sarannya ?
Catatan:
Kegiatan kelompok selama proses pengamatan didokumentasikan dalam bentok foto atau video. Jika tidak memungkinkan cukup dengan diutliskan.

Lembar Kerja Peserta Didik
FORM PENGAMATAN
	Kelompok
	

	Kelas
	

	Nama anggota kelompok
	Nama peserta didik
	Tugas kerja sebagai

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	Topik masalah
	



	No
	Kegiatan
	Penanggung jawab
	Waktu Pelaksanaan
	Catatan Ketua

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	





LAMPIRAN 2
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK
1) 	Bagan Proses Komunikasi
Komunikasi gambar adalah proses penyampaian informasi atau pesan menggunakan media penggambaran yang hanya terbaca oleh indra penglihatan. Secara umum kita mengetahui bahwa pengertian komunikasi adalah bentuk interaksi Antara seseorang dengan orang lain yang bisa dilakukan untuk mengetahui apa yang ingin disampaikan, atau untuk saling mengerti keinginan satu dengan lainnya. 
Dalam dunia seni rupa, komunikasi itu dilakukan melalui Bahasa visual, yaitu bentuk komunikasi yang bersifat langsung dilihat dan difahami. Menggunakan perantara yang biasanya disebut media komunikasi visual yang merupakan rumah besar dari berbagai kegiatan komunikasi yang menggunakan unsur rupa pada berbagai media. 
Tujuan Komunikasi Gambar dimaksudkan untuk mempercepat penyampaian pesan tanpa harus menggunakan kalimat yang panjang dan banyak, sehingga dengan komunikasi gambar, pesan yang disampaikan lebih efektif untuk diapresiasi oleh komunikan. 
Komunikasi Visual merupakan kombinasi dari seni, lambang, tipografi, gambar, desain grafis, ilustrasi, dan warna. Sebagai cabang seni yang memiliki keunggulan sebagai karya visual, maka seni rupa sangat layak untuk digunakan sebagai sarana praktik komunikasi. 
Secara sederhana bagan proses praktik komunikasi akan terjadi seperti ini:
[image: ]
1. 	Seorang penggambar akan membuat gambar sesuai keinginan ataupun merupakan pesanan dari seseorang, maka ia akan berproses untuk menemukan ide dan merancang isi pesan.
2. 	Dia akan mengkaji pesan yang akan di visualkan itu kedalam bentuk yang benar-benar bisa mewakili bunyi pesan, sehingga Gambar yang dia hasilkan akan mudah difahami oleh apresiator.
3. 	Setelah gambar tersebut selesai, maka gambar tersebut akan masuk kedalam proses mengartikan pesan sesuai ide da nisi pesannya.
4. 	Tahap terakhir akan terjadi penilaian terhadap gambar tersebut yang akan diapresiasi oleh khalayak sehingga muncul kesimpulan apakah gambar tersebut berhasil atau gagal menyampaikan pesan.

2) 	Mengidentifikasi Pesan Dalam Gambar illustrasi
Bagian paling penting dari omunikasi gambar adalah pesan yang terkandung di dalamnya, karena tanpa adanya pesan, sebuah gambar tidak akan berhasil menjadi perantara komunikasi. 
Contoh paling sederhana yang kerap ditemui dalam kehidupan sehari hari adalah rambu-rambu lalu lintas, karena tanpa membaca keterangannya, komunikan dapat langsung mengerti pesan yang terkandung di dalam gambar tersebut, misalnya: 
[image: ]	[image: ]

3) 	Fungsi Komunikasi Gambar
Dengan melihat contoh gambar diatas, maka disimpulkan bahwa komunikasi gambar memiliki 5 (lima) fungsi yakni :
	No
	Fungsi
	Tujuan

	1
	Identifikasi
	Mengarahkan pada pengenalan identitas

	2
	Informasi
	Memberikan pengetahuan baru

	3
	Promosi/iklan
	Memberikan informasi, membujuk sampai mempengaruhi proses pembelian/penggunaan terhadap suatu produk atau jasa

	4
	Persuasi
	Untuk meyakinkan komunikan, yang menekankan keterbukaan, kepercayaan

	5
	Propaganda
	Berusaha mempengaruhi pandangan dan reaksi. Termasuk untuk pencitraan atau membangun image



LAMPIRAN 3
GLOSARIUM
Dokumentasi	: 	pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan informasi dalam bidang pengetahuan; pemberian atau pengumpulan bukti dan keterangan (seperti gambar, kutipan, guntingan koran, dan bahan referensi lain) https://kbbi.web.id/dokumentasi
Eksekusi 	: 	pelaksanaan
Feed 	: 	istilah untuk mengunggah pembaharuan status pada akun media sosial
Kolaborasi 	: 	perbuatan atau kegiatan kerjasama
Koordinasi 	: 	mengimbangi dan menggerakkan tim dengan memberikan kegiatan yang cocok dengan anggota kelompok dan menjaga agar kegiatan itu dilaksanakan dengan keselarasan yang semestinya di atanra paar anggota iut esndiri
Projek 	: 	sebuah aktivitas kerja sementara yang dilakukan untuk membuat porduk aatu ajsa ngdaen waktu a(wal asmpai akhir)
Proposal 	: 	rencana yang dituangkan dalam bentuk rancangan kerja.
Publikasi 	: 	pengumuman
Review 	: 	ulasan
Story 	: 	istilah untuk mengunggah pembaharuan status pada akun media sosial
Uji publik 	: 	uji menurut kamus kbbi dapat berarti percobaan untuk mengetahui kualitas sesuatu atau memeriksa untuk mengetahui mutu sesuatu. Publik adalah orang banyak (umum) atau yang mengenai orang atau masyarakat, dimiliki masyarakat, serta berhubungan dengan, atau mempengaruhi suatu bangsa, negara.
Upload 	: 	diunggah ke ruang virtual

LAMPIRAN 4
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MODUL AJAR
UNIT 5 : ILUSTRASI DESKRIPTIF
SUB UNIT 5.2 : MEMILIH MATERI MATA PELAJARAN LAIN SEBAGAI

	INFORMASI UMUM



A.	IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun	:	.....................................................................................	
Satuan Pendidikan	:	SMA
Kelas / Fase	:	XI (Sebelas) - F
Mata Pelajaran	: 	Seni Rupa
Prediksi Alokasi Waktu	:	2 Pertemuan
Tahun Penyusunan	: 	20 .....

B.	KOMPETENSI AWAL
Sesuai dengan Capaian Pengajaran 4 yang berbunyi: Melihat keterhubungan, tantangan dan peluang antar keilmuan seni maupun dengan bidang keilmuan lainnya,maka pada subunit 5.2 ini akan dipelajari mengenai Pemanfaatan Seni Rupa dalam ilmu lain (Telematika, Teknologi, Bahasa Indonesia, IPS dll). 
Materi dari mata pelajaran lain tersebut yang akan dijadikan objyek gambar tentunya memiliki daya tarik yang kuat terhadap peserta didik sehingga mereka memilihnya. Ketertarikan tersebut dapat bersumber dari Rasa Senang terhadap materi mata pelajarannya atau senang terhadap guru mata pelajarannya, atau sesuai dengan hobby dan minatnya. 
Pertemuan 1 mempelajari Memilih Materi Pelajaran Lain Sebagai Obyek Gambar 
Pertemuan 2 Merencanakan Topik Pemanfaatan seni rupa dalam ilmu lain sesuai pilihan materi mata pelajaran masing masing kelompok mata pelajaran. 
Untuk mengukur keberhasilan pembelajaran dilakukan melalui penilaian proses dan observasi .

C.	PROFIL PELAJAR PANCASILA
1.	Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia
• 	Berupaya mengembangkan diri dan mengintrospeksi diri.
• 	Bersyukur dan merayakannya saat saya menyelesaikan karya saya dengan baik.
2.	Berkebinekaan Global
• 	Mengenali, mengidentifikasi, dan mendeskripsikan berbagai macam budaya dan karya seninya di tingkat lokal, regional, nasional, dan global.
• 	Dapat berkomunikasi dengan budaya yang berbeda dari dirinya dengan memperhatikan, memahami, menerima keberadaan, danmenghargai keunikan masing-masing budaya.
3.	Bergotong Royong
• 	Menghormati ruang dan karya seni teman sekelas saya.
• 	Bekerja sama dan berkomunikasi untuk mencapai tujuanbersama
4.	Mandiri
• 	Percaya diri dalam mengekspresikan ide saya melalui seni.
• 	Berkarya dengan antusias, fokus dan dengan bekerja keras.
5.	Bernalar Kritis
• 	Menunjukkan rasa ingin tahu dan dapat bertanya untukmembantu pemahaman saya dalam seni.
6.	Kreatif
• 	Mau mencoba dan menggunakan materi baru dan mencobateknik baru.
• 	Dapat menghasilkan gagasan atau ide yang orisinil.

D.	SARANA DAN PRASARANA
1. Gawai	4. Buku Teks	7. Handout materi
2. Laptop/Komputer PC	5. Papan tulis/White Board	8. Infokus/Proyektor/Pointer
3. Akses Internet	6. Lembar kerja	9. Referensi lain yang mendukung

E.	TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

F.	MODEL PEMBELAJARAN
Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL).


	KOMPONEN INTI



A.	TUJUAN PEMBELAJARAN
· Menemukan manfaat atas kehadiran seni rupa dalam menunjang mata pelajaran lain yang sedang atau pernah dipelajari.
· Menentukan topik/ materi mata pelajaran lain untuk dibuat karya penunjangnya.

B.	PEMAHAMAN BERMAKNA
Menyadari bahwa materi pelajaran lain sebagai obyek gambar dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

C.	PERTANYAAN PEMANTIK
Apa saja yang kamu ketahui seputar materi pelajaran lain sebagai obyek gambar?

D.	KEGIATAN PEMBELAJARAN
PERTEMUAN KE-1
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
Merupakan kegiatan pengkondisian kelas dengan cara memotivasi peserta didik untuk siap belajar, menyapa peserta didik dan memberi perhatian terhadap seluruh peserta didik, hal ini akan menumbuhkan semangat belajar peserta didik setelah mereka melakukan kegiatan pada pelajaran sebelumnya. Pengkondisian ini bisa dilakukan dengan berbagai cara, Antara lain :
· Mengajukan pertanyaan–pertanyaan ringan untuk menciptakan suasana kelas yang nyaman dan kondusif. Contoh pertanyaan:
· Manfaat apakah keberadaan seni rupa jika dikaitkan dengan mata pelajaran lain.
· Bisakah kalian menjelaskan keterhubungan seni rupa dengan mata pelajaran lain?
· Mata pelajaran apakah yang menurut kalian menarik untuk dibuat kolaborasi dengan mata pelajaran seni rupa, jelaskan alasanmu.
· Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menceriterakan pengalaman mereka yang berkaitan dengan proses kolaborasi dengan mata pelajaran lain yang pernah dialaminya.
· Tanya jawab tersebut mengarah kepada materi yang akan dipelajari serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
· Sebelum memulai pelajaran , guru harus memahami sejauh mana peserta didik memiliki persepsi terhadap materi tersebut. Kemudian guru dan peserta didik bersama-sama membandingkan persepsi dengan berbagai pendapat aatu etori yang sudah ada .

Kegiatan Inti (90 Menit)
Kegiatan inti merupakan kegiatan pokok pembelajaran agar tujuan tercapai, menggunakan model pembelajaran inkuiri, dengan tahapan sebagai berikut:
	Tahap
	Langkah Pembelajaran Inkuiri
	Aktivitas Pembelajaran di Kelas

	1
	Penyajian fenomena
	Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dikorelasikan dengan mengukur Pemahaman peserta didik tentang pemanfaatan seni rupa dengan bidang keilmuan lain yang akan mendasari peserta didik untuk mengetahui titik temu antara seni rupa dengan ilmu lain dengan lebih mudah.

	2
	Melakukan observasi
	Guru memberikan penjelasan, instruksi atau pertanyaan terhadap materi yang akan diajarkan yaitu materi Memilih Materi Mata Pelajaran lain sebagai obyek gambar.

	3
	Merumuskan masalah
	Setelah selesai pemberian materi, para peserta didik diberikan waktu dan kesempatan untuk melakukan diskusi kecil untuk bertukar informasi tentang materi yang baru mereka terima Guru memberikan penugasan kepada seluruh peserta didik untuk mencoba merumuskan pilihan materi dari mata pelajaran lain

	4
	Mengajukan hipotesis
	Masing masing peserta didik mengajukan pilihan materi mata pelajaran yang akan diambil untuk objek gambar

	5
	Mengumpulkan data
	Setelah terkumpul ajuan hipotesis, guru membuat daftar materi mata pelajaran yang dipilih peserta didik, dan ditulis di papan tulis.

	6
	Menganalisis data
	Dari ajuan pengumpulan data tersebut, terlihat adanya pengelompokan mata pelajaran yang menjadi pilihan masing masing peserta didik
Dari data tersebut Para peserta didik dikelompokan menurut pilihan mata pelajaran yang akan diambil sebagai objek gambar,sesuai dengan mata pelajaran yang ada di SMA, misalkan:
Mata Pelajaran Kelompok A dan B
Pendidikan Agama dan Budi pekerti
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Bahasa Indonesia
Matematika
Sejarah Indonesia
Bahasa Inggris
Seni Budaya
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
Prakarya dan Kewirausahaan
Kelompok C
Kelompok Matematika
Kelompok Biologi
Kelompok Fisika
Kelompok Kimia
Kelompok Geografi
Kelompok Sejarah
Kelompok Sosiaologi
Kelompok Ekonomi
Kelompok Bahasa dan Sastra Indonesia
Kelompok Bahasa dan Sastra Inggris
Kelompok Bahasa dan sastra asing lain
Antropologi
Lintas Minat dan atau pendalaman minat dan atau informatika
Melihat begitu banyaknya Mata Pelajaran yang dipilih peserta didik, akan ada banyak kelompok yang terbentuk.
Kemungkinan lainnya dibuat kelompok hanya satu mata pelajaran yang dipilih untuk objek gambar, sehingga bersama-sama guru yang bersangkutan, bisa berkolaborasi untuk pelaksanaaan pembelajaran Unit 5.2. ini.
Jumlah peserta didik dikelas jenjang SMA adalah sejumlah 36, maka bisa dibagi 6 kelompok dengan anggota 6 (enam) orang.
Dalam Kegiatan inti pada unit 5.2 ini menggunakan pembagian kelompok dengan berbagai pilihan mata pelajaran, untuk mendapatkan variasi karya yang akan dihasilkan pada akhir pembelajaran.
Setelah terbagi kelompok, maka dilakukan diskusi sesuai pilihan materi mata pelajaran tertentu, para peserta didik akan mulai mempelajari materi apa sajakah yang bisa di kolaborasikan dengan seni rupa.

	7
	Menyimpulkan
	Dilakukan penegasan untuk menanamkan faktafakta yang telah mereka pelajari agar dapat dipahami, bahwa hal terpenting dalam memilih materi mata pelajaran lain sebagai objek gambar adalah unsur keterhubungan.
Guru bersama peserta didik merumuskan hasil diskusi memilih materi pelajaran lain sebagai objek gambar, dengan cara membuat rangkuman dalam bentuk rumusan yang tepat sebagai kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan.

	8
	Mengaplikasikan
	Membuat Materi Mata Pelajaran lain sebagai pilihan untuk dijadikan objek gambar



Kegiatan Penutup (10 Menit)
· Kegiatan penutup dapat diisi dengan memberikan komentar penilaian lisan (review) tentang hasil diskusi Memilih Materi Pelajaran Lain Sebagai Obyek Gambar yang sudah dilakukan.
· Melaksanakan evaluasi proses pembelajaran.
· Menyimpulkan materi pembelajaran
· Tindak lanjut : menginventarisir umpan balik dengan menyampaikan pertanyaan penting:
· Bagaimana prosedur memilih materi dari mata pelajaran lain dapat kamu tindak lanjuti dalam mengerjakan tugas selanjutnya?
· Bagaimana cara kalian untuk mewujudkan sebuah rumusan untuk mengambil materi mata pelajaran lain sebagai objek gambar?

PERTEMUAN KE-2
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
Merupakan kegiatan pengkondisian kelas dengan cara memotivasi peserta didik untuk siap belajar, menyapa peserta didik dan memberi perhatian terhadap seluruh peserta didik, hal ini akan menumbuhkan semangat belajar peserta didik setelah mereka melakukan kegiatan pada pelajaran sebelumnya. Pengkondisian ini bisa dilakukan dengan berbagai cara, Antara lain :
· Mengajukan pertanyaan – pertanyaan ringan untuk menciptakan suasana kelas yang nyaman dan kondusif. Contoh pertanyaan:
· Manfaat apakah keberadaan seni rupa jika dikaitkan dengan mata pelajaran lain.
· Bisakah kalian menjelaskan keterhubungan seni rupa dengan mata pelajaran lain?
· Mata pelajaran apakah yang menurut kalian menarik untuk dibuat kolaborasi dengan mata pelajaran seni rupa, jelaskan alasanmu.
· Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menceriterakan pengalaman mereka yang berkaitan dengan proses kolaborasi dengan mata pelajaran lain yang pernah dialaminya.
· Tanya jawab tersebut mengarah kepada materi yang akan dipelajari serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Kegiatan Inti (90 Menit)
Kegiatan inti merupakan kegiatan pokok pembelajaran agar tujuan tercapai dengan langkah-langkah sebagai berikut:
· Melanjutkan kegiatan pendahuluan, guru menjelaskan tujuan pembelajaran dikorelasikan dengan mengukur Pemahaman peserta didik tentang pemanfaatan seni rupa dengan bidang keilmuan lain yang akan mendasari peserta didik untuk mengetahui titik temu antara seni rupa dengan ilmu lain dengan lebih mudah.
· Guru memberikan penjelasan, instruksi atau pertanyaan terhadap materi yang akan diajarkan yaitu materi Pemanfaatan Seni Rupa dengan ilmu lain.
· Melanjutkan pertemuan terdahulu para peserta didik dikelompokan menurut pilihan mata pelajaran yang akan diambil sebagai objek gambar, sesuai dengan mata pelajaran yang ada di SMA,
· Setelah berada dalam kelompok masing-masing, para peserta didik akan melakukan analisis dari objek gambar yang telah dipilih untuk dibuat konsep karyanya, berupa ilustrasi deskriptif,
· Analisis tersebut yang akan menjadi dasar dari konsep objek gambar yang akan dibuat sebagai perwujudan dari pemanfaatan seni rupa untuk menunjang mata pelajaran lainnya.
· Dilakukan penegasan untuk menanamkan fakta-fakta yang telah mereka pelajari agar dapat dipahami, bahwa hal terpenting dalam memilih materi mata pelajaran lain sebagai objek gambar adalah unsur keterhubungan.
· Guru bersama peserta didik merumuskan hasil diskusi memilih materi pelajaran lain sebagai objek gambar, dengan cara membuat rangkuman dalam bentuk rumusan yang tepat sebagai kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan.

Kegiatan Penutup (10 Menit)
· Kegiatan penutup dapat diisi dengan memberikan komentar penilaian lisan (review) tentang hasil diskusi Memilih Materi Pelajaran Lain Sebagai Obyek Gambar yang sudah dilakukan.
· Melaksanakan evaluasi proses pembelajaran.
· Menyimpulkan materi pembelajaran
· Tindak lanjut : menginventarisir umpan balik dengan menyampaikan pertanyaan penting:
· Bagaimana prosedur memilih materi dari mata pelajaran lain dapat kamu tindak lanjuti dalam mengerjakan tugas selanjutnya?
· Bagaimana cara kalian untuk mewujudkan sebuah rumusan untuk mengambil materi mata pelajaran lain sebagai objek gambar?

E.	ASESMEN / PENILAIAN
Asesmen/Penilaian pertemuan ke 1
Bentuk dan Kiteria Penilaian
Penilaian aktifitas peserta didik di kelas bertujuan untuk:
· Mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah diberikan.
· Mengukur kemampuan peserta didik dalam memproses informasi yang telah diperoleh dan menerapkannya dalam bentuk kemampuan menghubungkan seni rupa dengan ilmu lain.
· Merupakan Refleksi pemikiran dan proses berpikir untuk meningkatkan kualitas pekerjaan dan memikirkan strategi agar cara belajar dan berkarya bisa lebih baik.
· Mendiagnosis keunggulan dan kelemahan peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Keunggulan peserta didik dapat dijadikan dasar bagi guru untuk memberikan pembinaan dan pengembangan lebih lanjut, sedangkan kelemahannya dapat dijadikan acuan untuk memberikan bantuan atau bimbingan.
Prosedur Tes 	: 	Tes Akhir (post test)
Jenis tes 	: 	Test non obyektif.
Bentuk Tes 	: 	penilaian aktifitas peserta didik di kelas
Komponen penilaian :
1. 	Keaktifan peserta didik dalam mengamati tayangan video pembelajaran tentang Memilih Materi Mata pelajaran lain sebagai objek gambar
2. 	Kemampuan menanya dengan pertanyaan tingkat tinggi (HOTS)
3. 	Kemampuan mengemukakan pendapat
4. 	Mendengarkan penjelasan/informasi guru
5. 	Percaya diri dalam kegiatan pembelajaran
6. 	Keaktifan peserta dalam diskusi
7. 	Bekerjasama dalam kelompok
8. 	Penyajian laporan diskusi
Kriteria:
Masing-masing komponen dinilai dengan score 1-3
Score 3 untuk penilaian komponen tertinggi
Score 2 untuk penilaian komponen sedang
Score 1 untuk penilaian komponen rendah

Rubrik Penilaian Post Test
Petunjuk : Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom skor sesuai pengamatan berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditentukan.
	Nama :
	Kelas:

	Materi Pembelajaran: Memilih Materi mata Pelajaran Lain sebagai objek gambar
	Tanggal Penilaian:

	No
	Komponen
	Score

	
	
	3
	2
	1

	1
	Keaktifan peserta didik dalam Menerima Informasi berupa bagan proses Memilih Mata Pelajaran Lain Sebagai objek gambar
3. 	Menyimak dengan tenang dan sesekali membuat catatan.
2. 	Menyimak cukup tenang
1. 	Tidak menyimak atau melakukan aktivitas diluar kegiatan.
	
	
	

	2
	Kemampuan menanya dengan pertanyaan tingkat tinggi (HOTS)
3. 	Bertanya dengan aktif kepada guru tentang materi yang dipelajari
2. 	Kurang aktif dalam bertanya tentang materi yang dipelajari
1. 	Tidak mengajukan pertanyaan atau melakukan aktivitas diluar kegiatan
	
	
	

	3
	Kemampuan mengemukakan pendapat
3. 	Mampu memberikan pendapat dengan baik dan benar.
2. 	Hanya melihat teman lain dalam mengemukakan pendapat
1. 	Tidak mengemukakan pendapat atau melakukan aktivitas diluar kegiatan.
	
	
	

	4
	Mendengarkan penjelasan/informasi guru
3. 	Mendengarkan dengan tenang penjelasan /informasi guru 
2. 	Mendengarkan namun kurang tenang penjelasan/informasi guru
1. 	Tidak mendengarkan penjelasan/informasi guru atau melakukan aktivaist dialur ekgiatan yang diamtia.
	
	
	

	5
	Percaya diri dalam kegiatan pembelajaran
3. 	Percaya diri tinggi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
2. 	Percaya diri cukup dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
1. 	Tidak percaya diri dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
	
	
	

	6
	Keaktifan peserta didik dalam diskusi
3. 	Aktif berdiskusi dalam kelompok
2. 	Kurang aktif dalam diskusi kelompok
1. 	Tidak melakukan diskusi atau melakukan aktivitas diluar yang diamati.
	
	
	

	7
	Bekerjasama dalam kelompok
3. 	Mampu bekerja sama dengan baik dalam kegiatan kelompok.
2. 	Mampu bekerja sama cukup baik dalam kegiatan kelompok
1. 	Tidak mampu bekerja sama dalam kegiatan kelompok 11. Mengamati kegiatan presentasi
	
	
	

	8
	Penyajian laporan diskusi
3. 	Ditulis dalam bahasa dengan bahasa Indonesia yang sistematis, lugas dan komunikatif dan gaya masing2 menggunakan kosa kata seni rupa yang telah mereka peroleh setelah melakukan proses belajar di kelas sesuai minatnya.
2. 	Ditulis dalam bahasa dengan bahasa Indonesia yang tidak sistematis, dan tidak menggunakan kosa kata seni rupa yang telah mereka peroleh setelah melakukan proses belajar di kelas sesuai minat nya.
1. 	Tidak menulis laporan
	
	
	

	
	TOTAL SKOR
	
	
	



Catatan : 
Ketika menemukan score siswa dibawah rata-rata kelas, guru dapat melakukan pendekatan individual terhadap siswa tersebut dan melakukan treatment secara personal untuk mengungkap penyebab dansolusinya.

Asesmen/Penilaian pertemuan ke 2
Bentuk dan Kiteria Penilaian : Penilaian aktifitas peserta didik di kelas Bertujuan untuk:
· Mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah diberikan.
· Mengukur kemampuan peserta didik dalam memproses informasi yang telah diperoleh dan menerapkannya dalam bentuk kemampuan menghubungkan seni rupa dengan ilmu lain.
· Merupakan Refleksi pemikiran dan proses berpikir untuk meningkatkan kualitas pekerjaan dan memikirkan strategi agar cara belajar dan berkarya bisa lebih baik.
· Mendiagnosis keunggulan dan kelemahan peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Keunggulan peserta didik dapat dijadikan dasar bagi guru untuk memberikan pembinaan dan pengembangan lebih lanjut, sedangkan kelemahannya dapat dijadikan acuan untuk memberikan bantuan atau bimbingan.
Prosedur Tes 	: 	Tes Akhir (post test)
Jenis tes 	: 	Test non obyektif.
Bentuk Tes 	: 	penilaian aktifitas peserta didik di kelas
Komponen penilaian :
Keaktifan peserta didik dalam mengamati tayangan video pembelajaran tentang Pemanfaatan seni rupa dalam ilmu lain
1. 	Kemampuan menanya dengan pertanyaan tingkat tinggi (HOTS)
2. 	Kemampuan mengemukakan pendapat
3. 	Mendengarkan penjelasan/informasi guru
4. 	Percaya diri dalam kegiatan pembelajaran
5. 	Keaktifan peserta dalam diskusi
6. 	Bekerjasama dalam kelompok
7. 	Penyajian laporan diskusi
Kriteria:
Masing-masing komponen dinilai dengan score 1-3
Score 3 untuk penilaian komponen tertinggi
Score 2 untuk penilaian komponen sedang
Score 1 untuk penilaian komponen rendah

RUBRIK PENILAIAN POST TEST
Petunjuk : Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom skor sesuai pengamatan berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditentukan.
	Nama :
	Kelas:

	Materi Pembelajaran: Pemanfaatan seni rupa dalam ilmu lain
	Tanggal Penilaian:

	No
	Komponen
	Score

	
	
	3
	2
	1

	1
	Keaktifan peserta didik dalam Menerima Informasi berupa bagan proses Memilih Mata Pelajaran Lain Sebagai objek gambar
3. 	Menyimak dengan tenang dan sesekali membuat catatan.
2. 	Menyimak cukup tenang
1. 	Tidak menyimak atau melakukan aktivitas diluar kegiatan.
	
	
	

	2
	Kemampuan menanya dengan pertanyaan tingkat tinggi (HOTS)
3. 	Bertanya dengan aktif kepada guru tentang materi yang dipelajari
2. 	Kurang aktif dalam bertanya tentang materi yang dipelajari
1. 	Tidak mengajukan pertanyaan atau melakukan aktivitas diluar kegiatan
	
	
	

	3
	Kemampuan mengemukakan pendapat
3. 	Mampu memberikan pendapat dengan baik dan benar.
2. 	Hanya melihat teman lain dalam mengemukakan pendapat
1. 	Tidak mengemukakan pendapat atau melakukan aktivitas diluar kegiatan.
	
	
	

	4
	Mendengarkan penjelasan/informasi guru
3. 	Mendengarkan dengan tenang penjelasan /informasi guru 
2. 	Mendengarkan namun kurang tenang penjelasan/informasi guru
1. 	Tidak mendengarkan penjelasan/informasi guru atau melakukan aktivaist dialur ekgiatan yang diamtia.
	
	
	

	5
	Percaya diri dalam kegiatan pembelajaran
3. 	Percaya diri tinggi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
2. 	Percaya diri cukup dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
1. 	Tidak percaya diri dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
	
	
	

	6
	Keaktifan peserta didik dalam diskusi
3. 	Aktif berdiskusi dalam kelompok
2. 	Kurang aktif dalam diskusi kelompok
1. 	Tidak melakukan diskusi atau melakukan aktivitas diluar yang diamati.
	
	
	

	7
	Bekerjasama dalam kelompok
3. 	Mampu bekerja sama dengan baik dalam kegiatan kelompok.
2. 	Mampu bekerja sama cukup baik dalam kegiatan kelompok
1. 	Tidak mampu bekerja sama dalam kegiatan kelompok 11. Mengamati kegiatan presentasi
	
	
	

	8
	Penyajian laporan diskusi
3. 	Ditulis dalam bahasa dengan bahasa Indonesia yang sistematis, lugas dan komunikatif dan gaya masing2 menggunakan kosa kata seni rupa yang telah mereka peroleh setelah melakukan proses belajar di kelas sesuai minatnya.
2. 	Ditulis dalam bahasa dengan bahasa Indonesia yang tidak sistematis, dan tidak menggunakan kosa kata seni rupa yang telah mereka peroleh setelah melakukan proses belajar di kelas sesuai minat nya.
1. 	Tidak menulis laporan
	
	
	

	
	TOTAL SKOR
	
	
	



Catatan :
Ketika menemukan score siswa dibawah rata-rata kelas, guru dapat melakukan pendekatan individual terhadap siswa tersebut dan melakukan treatment secara personal untuk mengungkap penyebab dansolusinya.

F.	PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Sekolah yang memiliki kelengkapan yang cukup, tersedia jaringan internet, peserta didik terbiasa dengan pencarian informasi melalui internet, disarankan menambah referensi dengan mencari video pembelajaran dan bahan bacaan sesuai dengan materi pembelajaran memilih materi mata pelajaran lain sebagai objek gambar. Dengan kata kunci : “keterhubungan materi”, “materi mata pelajaran di sma”, ”pemanfaatan seni rupa pada bidang ilmu lain”.

G.	REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
1) 	Refleksi Guru
· Untuk mengetahui keberhasilan proses pembelajaran, guru diharapkan melaksanakan r efleksi kegiatan pe ngajaran di k elas. C ontoh:
· Dari serangkaian pembelajaran, apa proses yang menurut Anda berhasil dilakukan?
· Apa saja kesulitan yang dialami selama proses pembelajaran?
· Apa saja langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses pembelajaran?
· Apakah peserta didik dapat mengikuti pelajaran dengan baik? Sertakan alasannya
· Untuk proses pembelajaran mendatang yang lebih baik, apa saja yang perlu Anda perhatikan sebagai guru?

2) 	Refleksi peserta didik:
· Untuk peserta didik yang berminat belajar dan mengeksplorasi topic ini lebih jauh, apa saran yang dapat anda berikan kepada guru?
· Untuk peserta didik yang kesulitan belajar topic ini,apa saran Anda untuk guru?


	LAMPIRAN- LAMPIRAN



LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

PEMANFAATAN SENI RUPA DALAM ILMU LAIN

Nama Kelompok 	: 	……………………………………
Kelas 	: 	……………………………………
Tema 	: 	……………………………………
Materi Mata Pelajaran 	:
Tujuan Pembelajaran 	:
Melalui Proses Diskusi tentang Memilih Materi Mata Pelajaran Lain Sebagai objek gambar, maka peserta didik diharapkan dapat :
1. 	Merencanakan Topik Pemanfaatan seni rupa dalam ilmu lain sesuai pilihan materi mata pelajaran masing masing kelompok
2. 	Menyimpulkan keterhubungan seni rupa dengan bidang keilmuan lain. 
Langkah-Langkah Kegiatan:
1. Lakukanlah Diskusi Kelompok untuk mengerjakan lembar pekerjaan berikut ini:
a. 	Membuat pengelompokan Mata Pelajaran sesuai jenjang kelas XI
b. 	Menganalisis Materi pelajaran yang akan dijadikan objek gambar
c. 	Membuat Rancangan objek gambar dari materi pembelajaran mata pelajaran lain
d. 	Mengaplikasikan rancangan tersebut dalam bentuk konsep karya untuk membuat ilustrasi deskriptif dari objek gambar yang menunjang keilmuan lain.
2. 	Buatlah laporan hasil diskusi kelompok yang memenuhi 4 (empat) komponen diatas.
Kriteria:
Masing-masing jawaban soal diberi skoring: 25 
Skor total: 25 x 4 = 100
Kunci Jawaban Untuk Guru:
1. 	Membuat pengelompokan Mata Pelajaran lain Sesuai Jenjang Kelas XI, berdasarkan informasi dan sumber yang valid.
	Kelompok
	Mata Pelajaran

	Peminatan Matematika dan ilmu pengetahuan
	Matematika
Biologi
Fisika
Kimia

	Peminatan Ilmu Pengetahuan Sosial
	Geografi
Sejarah
Sosiologi 
Ekonomi

	Peminatan Bahasa dan Budaya
	Bahasa dan Sastra Indonesia
Bahasa dan Sastra Inggris
Bahasa dan sastra asing
Antropologi


2. 	Menganalisis Materi pelajaran yang akan dijadikan objek gambar
Contoh :
	Mata Pelajaran
	Materi
	Objek Gambar

	Biologi Kelas Xi Sma Semester 2 
Bab 5. Sistem Pencernaan Makanan
	B. 	Sistem Pencernaan Pada Manusia
Organ-organ Pencernaan terdiri atas saluran pencernaan dan kelenjar pencernaan Saluran pencernaan terdiri atas mulut, kerongkong (esophagus), lambung (ventrikulus), usus halus (intestinum) Usus besar (kolon) dan Anus.
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3. 	Membuat Rancangan objek gambar dari materi pembelajaran mata pelajaran lain 
Contoh: Ada Konsep Rancangan
4. 	Mengaplikasikan rancangan tersebut dalam bentuk konsep karya untuk membuat ilustrasi deskriptif dari objek gambar yang menunjang keilmuan lain. 
Contoh : Ada Sketsa Rancangan

LAMPIRAN 2
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK
Pertemuan ke 1
1) 	Memilih Materi Pelajaran Lain Sebagai Obyek Gambar
Target pencapaian pada Unit 5 ini peserta didik dapat menciptakan karya yang berkolaborasi dengan, terinspirasi dari atau menunjang disiplin keilmuan lain, baik keilmuan yang dipelajari di jenjang kelas yang sama, ataupun keilmuan yang dipelajari diluar sekolah. 
Untuk mencapai target tersebut perlu mempelajari lebih dalam materi pelajaran lain yang akan dipilih sebagai objek gambar, antara lain dengan cara :
1. 	Menyusun daftar Mata Pelajaran yang dipelajari di kelas XI Semester 2, dengan mengambil sumber yang valid yaitu dari struktur kurikulum SMA/MA yang digunakan sekarang:
	NO
	MATA PELAJARAN

	
	KELOMPOK A (UMUM)

	1
	Pendidikan Agama dan Budi Pekerti

	2
	Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

	3
	Bahasa Indonesia

	4
	Matematika

	5
	Sejarah Indonesia

	6
	Bahasa Inggris

	
	KELOMPOK B (UMUM)

	7
	Seni Budaya

	8
	Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan

	9
	Prakarya dan Kewirausahaan

	
	KELOMPOK C (PEMINATAN)

	
	Mata Pelajaran Peminatan Akademik

	
	PEMINATAN MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

	10
	Matematika

	11
	Biologi

	12
	Fisika

	13
	Kimia

	
	PEMINATAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL

	14
	Geografi

	15
	Sejarah

	16
	Sosiologi

	17
	Ekonomi

	
	PEMINATAN BAHASA DAN BUDAYA

	18
	Bahasa dan Sastra Indonesia

	19
	Bahasa dan Sastra Inggris

	20
	Bahasa dan sastra asing lain

	21
	Antropologi

	
	MATA PELAJARAN PILIHAN

	22
	Lintas minat dan/ atau pendalaman minat dan/atau Informatika


2. 	Membandingkan mata pelajaran dari segi keterhubungan Dilihat dari segi keterhubungan, pelajaran seni rupa sangat banyak kemungkinan untuk terhubung dengan mata pelajaran lainnya, karena dengan gambar, akan banyak naskah yang dapat dijelaskan dengan ringkas. Sebagai contoh:
· Keterhubungan seni rupa dengan bahasa indonesia, dapat membuat ilustrasi dari cerita rakyat
· Keterhubungan seni rupa dengan sejarah dapat membuat ilutrasi mengenai suasana perang kemerdekaan, dsb
3. 	Memilih Materi Mata Pelajaran yang akan dijadikan objek gambar Dengan melihat keterhubungan demikian, akan sangat mudah bagi peserta didik untuk memilih mata pelajaran yang akan dijadikan objek gambar.

Pertemuan ke 2
Pemanfaatan seni rupa dalam ilmu lain
1. 	Membuat pengelompokan rumusan pemanfaatan Seni Rupa dalam ilmu lain
2. 	Menganalisis Materi pelajaran yang akan dijadikan objek gambar
3. 	Membuat Rancangan objek gambar dari materi pembelajaran mata pelajaran lain
4. 	Mengaplikasikan rancangan tersebut dalam bentuk konsep karya untuk membuat ilustrasi deskriptif dari objek gambar yang menunjang keilmuan lain.

LAMPIRAN 3
GLOSARIUM
Dokumentasi	: 	pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan informasi dalam bidang pengetahuan; pemberian atau pengumpulan bukti dan keterangan (seperti gambar, kutipan, guntingan koran, dan bahan referensi lain) https://kbbi.web.id/dokumentasi
Eksekusi 	: 	pelaksanaan
Feed 	: 	istilah untuk mengunggah pembaharuan status pada akun media sosial
Kolaborasi 	: 	perbuatan atau kegiatan kerjasama
Koordinasi 	: 	mengimbangi dan menggerakkan tim dengan memberikan kegiatan yang cocok dengan anggota kelompok dan menjaga agar kegiatan itu dilaksanakan dengan keselarasan yang semestinya di atanra paar anggota iut esndiri
Projek 	: 	sebuah aktivitas kerja sementara yang dilakukan untuk membuat porduk aatu ajsa ngdaen waktu a(wal asmpai akhir)
Proposal 	: 	rencana yang dituangkan dalam bentuk rancangan kerja.
Publikasi 	: 	pengumuman
Review 	: 	ulasan
Story 	: 	istilah untuk mengunggah pembaharuan status pada akun media sosial
Uji publik 	: 	uji menurut kamus kbbi dapat berarti percobaan untuk mengetahui kualitas sesuatu atau memeriksa untuk mengetahui mutu sesuatu. Publik adalah orang banyak (umum) atau yang mengenai orang atau masyarakat, dimiliki masyarakat, serta berhubungan dengan, atau mempengaruhi suatu bangsa, negara.
Upload 	: 	diunggah ke ruang virtual
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DAFTAR PUSTAKA
Arifin, Zainal. 2017. Evaluasi Pembelajaran. Prinsip Teknik, Dan Prosedur. Bandung: Remaja Rosda Karya.
Badar al-Tabany, Trianto Ibnu (ed). 2014. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan Kontekstual. Konsep, Landasan, dan Implementasinya pada Kurikulum 2013. Jakarta: Prenada Media Group.
Edi Sedyawati, dkk. 1983. Seni dalam Masyarakat Indonesia. Jakarta: Gramedia.
Fichner-Rathus, Lois. 1995. Understanding Art (Fourth Edition). Englewood Cliffs, New Jersey: Prentice-Hall, Inc.
Galeri Nasional Indonesia. 2008. Manifesto Pameran Besar Seni Rupa Indonesia 2008 (katalog Pameran). Jakarta.
Galeri Nasional Indonesia. 2013. Hand Book of Collections. Jakarta.
Hardjana Suka. (1995). Manajemen Kesenian dan Para Pelakunya: Yogyakarta, MSPI kelas XI. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud.
PENGANTAR KREASI DAN IMAJINASI. Buku : Primadi Tabrani, Kreativitas & Humanitas. Ned Herrmann’s book, “The Creative Brain”.
Rubin, William. 1984. Primitivismus in der Kunst des zwanzigsten Jahrhundersts. Munchen: Prestel-Verlag.
Ruhimat, Mamat. Ahmad Yani. 2018. Teori dan Implementasi Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013.Bandung: PT Refika Aditama.
Sanyoto, Sadjiman Ebdi. 2005. Dasar-dasar Tata Rupa & Desain. Yogyakarta: Arti Bumi Intaran.
Sanyoto, Sadjiman Ebdi. 2009. Nirmana: Elemen-elemen Seni dan Desain (Edisi ke-2). Yogyakarta: Jalasutra.
Septiawan Santana Kurnia, Quantum Learning bagi Pendidikan Jurnalistik
Soemantri, Hilda (ed). 1998. Visual Art [Indonesian Heritage]. Singapore: Archypelago Press, Edition Didier Miler.
Suparta, I Made. 2010. Prinsip Seni Rupa. Repository ISI Denpasar, Dipublikasikan April 2010, http://repo.isi-dps.ac.id/97/1/1._Suparta.pdf
Yani, Ahmad. Mamat Ruhimat. Teori dan implementasi Pembelajaran saintifik Kurikulum 2013,2018,Bandung,Remaja Rosdakarya 
Yani, Ahmad, Dr.,M.Si,Ruhimat,Mamat,Dr.M.Pd, Teori dan implementasi Pembelajaran saintifik Kurikulum 2013,2018,Bandung, PT Refika Aditama
Zackaria Soetedja, dkk. 2017. Seni Budaya untuk SMA/SMK/MAK kelas XI. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud.



MODUL AJAR
UNIT 5 : ILUSTRASI DESKRIPTIF
SUB UNIT 5.3 : MEMBUAT ILUSTRASI DESKRIPTIF

	INFORMASI UMUM



A.	IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun	:	.....................................................................................	
Satuan Pendidikan	:	SMA
Kelas / Fase	:	XI (Sebelas) - F
Mata Pelajaran	: 	Seni Rupa
Prediksi Alokasi Waktu	:	3 Pertemuan
Tahun Penyusunan	: 	20 .....

B.	KOMPETENSI AWAL
Pada Subunit 5.3 ini peserta didik akan membuat karya ilustrasi deskriptif sesuai dengan Target Konten di kelas 11, yakni Menciptakan karya yang berkolaborasi dengan, terinspirasi dari atau menunjang disiplin keilmuan lain dengan tujuan mewujudkan capaian pembelajaran: Melihat keterhubungan, tantangan dan peluang antar keilmuan seni maupun dengan bidang keilmuan lainnya. 
Pembelajaran 5.3. Membuat Ilustrasi Deskriptif akan membantu peserta didik menentukan pilihan bentuk karya, rancangan umum karya yang akan dibuat, seperti ilustrasi ceritera bergambar (komik), kolase/mix media, dll. Melalui penelaahan isi materi/topik yang dipilih, peserta didik dapat membuat karya seni rupa yang menunjang topik tersebut. 
Subunit 5.3 ini dilaksanakan dalam 3 pertemuan dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran setiap tatap muka. Pembagian Materi setiap pertemuan diatur sebagai berikut: 
Pertemuan 1 :
· Mengenal ilustrasi deskriptif
· Mengidentifikasi karya ilustrasi deskriptif
Pertemuan 2 :
· Membuat Konsep karya ilustrasi deskriptif yang menunjang keilmuan lain
· Menentukan karya sketsa terpilih untuk dibuat karya ilustrasi deskriptif
· Membuat sketsa alternative pembuatan karya ilustrasi dekriftif yang menunjang keilmuan lain
· Membuat karya ilustrasi deskriftif yang menunjang keilmuan lain
Pertemuan 3 :
· Menyelesaikan pembuatan karya ilustrasi deskriftif yang menunjang keilmuan lain
· Mendokumentasikan seluruh proses pembuatan karya ilustrasi deskriptif yang menunjang keilmuan lain
· Melakukan uji publik dengan mengundang guru mata pelajaran yang bersangkutan untuk melakukan review.

C.	PROFIL PELAJAR PANCASILA
1.	Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia
• 	Berupaya mengembangkan diri dan mengintrospeksi diri.
• 	Bersyukur dan merayakannya saat saya menyelesaikan karya saya dengan baik.
2.	Berkebinekaan Global
• 	Mengenali, mengidentifikasi, dan mendeskripsikan berbagai macam budaya dan karya seninya di tingkat lokal, regional, nasional, dan global.
• 	Dapat berkomunikasi dengan budaya yang berbeda dari dirinya dengan memperhatikan, memahami, menerima keberadaan, danmenghargai keunikan masing-masing budaya.
3.	Bergotong Royong
• 	Menghormati ruang dan karya seni teman sekelas saya.
• 	Bekerja sama dan berkomunikasi untuk mencapai tujuanbersama
4.	Mandiri
• 	Percaya diri dalam mengekspresikan ide saya melalui seni.
• 	Berkarya dengan antusias, fokus dan dengan bekerja keras.
5.	Bernalar Kritis
• 	Menunjukkan rasa ingin tahu dan dapat bertanya untukmembantu pemahaman saya dalam seni.
6.	Kreatif
• 	Mau mencoba dan menggunakan materi baru dan mencobateknik baru.
• 	Dapat menghasilkan gagasan atau ide yang orisinil.

D.	SARANA DAN PRASARANA
1. Gawai	4. Buku Teks	7. Handout materi
2. Laptop/Komputer PC	5. Papan tulis/White Board	8. Infokus/Proyektor/Pointer
3. Akses Internet	6. Lembar kerja	9. Referensi lain yang mendukung

E.	TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

F.	MODEL PEMBELAJARAN
Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL).


	KOMPONEN INTI



A.	TUJUAN PEMBELAJARAN
· Mengenal ilustrasi deskriptif
· Mengidentifikasi karya ilustrasi deskriptif
· Membuat karya ilustrasi deskriftif yang menunjang keilmuan lain
· Mendokumentasikan seluruh proses pembuatan karya ilustrasi deskriptif yang menunjang keilmuan lain
· Melakukan uji public dengan mengundang guru mata pelajaran yang bersangkutan untuk melakukan review.

B.	PEMAHAMAN BERMAKNA
Menyadari bahwa membuat ilustrasi deskriptif dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

C.	PERTANYAAN PEMANTIK
Apa saja yang kamu ketahui seputar membuat ilustrasi deskriptif?

D.	KEGIATAN PEMBELAJARAN
PERTEMUAN KE-1
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
Merupakan kegiatan pengkondisian kelas dengan cara memotivasi peserta didik untuk siap belajar, menyapa peserta didik dan memberi perhatian terhadap seluruh peserta didik, hal ini akan menumbuhkan semangat belajar peserta didik setelah mereka melakukan kegiatan pada pelajaran sebelumnya. 
Pengkondisian ini bisa dilakukan dengan berbagai cara, Antara lain :
· mengajukan pertanyaan – pertanyaan ringan untuk menciptakan suasana kelas yang nyaman dan kondusif.
· Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menceriterakan pengalaman mereka yang berkaitan dengan menggambar ilustrasi yang pernah dialaminya.
· Tanya jawab tersebut mengarah kepada materi yang akan dipelajari serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Kegiatan Inti (90 Menit)
· Melanjutkan kegiatan pendahuluan, Guru melakukan apersepsi dengan cara mengingatkan peserta didik atas pembelajaran terdahulu dan menghubungkan dengan materi yang akan dipelajari
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
· Guru memberikan penjelasan mengenai Jenis karya ilustrasi deskriptif yang akan menjadi tugas untuk mewujudkan materi pemanfaatan seni rupa dengan ilmu lain.
· Peserta Didik dikelompokan menurut pilihan mata pelajaran yang akan diambil sebagai objek gambar,sesuai dengan mata pelajaran yang ada di SMA,
· Setelah berada dalam kelompok masing-masing, para peserta didik akan melakukan analisis dari objek gambar yang telah dipilih untuk dibuat konsep karyanya, berupa ilustrasi deskriptif,
· Analisis tersebut yang akan menjadi dasar dari konsep objek gambar yang akan dibuat sebagai perwujudan dari pemanfaatan seni rupa untuk menunjang mata pelajaran lainnya.
· Dilakukan penegasan untuk menanamkan fakta-fakta yang telah mereka pelajari agar dapat dipahami, bahwa hal terpenting dalam memilih materi mata pelajaran lain sebagai objek gambar adalah unsur keterhubungan.
· Guru bersama peserta didik mempelajari hasil diskusi memilih materi pelajaran lain sebagai objek gambar yang telah dilakukan pada pertemuan di unit 5.2, kemudian di jabarkan dalam bentuk konsep karya ilustrasi deskriptif.
· Peserta didik dibantu guru membuat jadwal proyek dan membagi pekerjaan pembuatan karya ilustrasi deskriptif yang berkolaborasi dengan mata pelajaran lain ini sesuai dengan keterampilan dan minat peserta didik.
· Guru akan mengarahkan peserta didik untuk mengolah karya sketsa alternative yang telah dibuat untuk disempurnakan.

Kegiatan Penutup (10 Menit)
· Kegiatan penutup dapat diisi dengan memberikan komentar penilaian lisan (review) tentang Proses menggambar ilustrasi deskriptif.
· Melaksanakan evaluasi proses pembelajaran.
· Menyimpulkan materi pembelajaran dan mengingatkan materi untuk pertemuan berikutnya.
· Tindak lanjut.

PERTEMUAN KE-2
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
Merupakan kegiatan pengkondisian kelas dengan cara memotivasi peserta didik untuk siap belajar, menyapa peserta didik dan memberi perhatian terhadap seluruh peserta didik, hal ini akan menumbuhkan semangat belajar peserta didik setelah mereka melakukan kegiatan pada pelajaran sebelumnya. 
Pengkondisian ini bisa dilakukan dengan berbagai cara, Antara lain :
· Mengajukan pertanyaan – pertanyaan ringan untuk menciptakan suasana kelas yang nyaman dan kondusif.
· Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menceriterakan pengalaman mereka yang berkaitan dengan proses pembuatan karya ilustrasi yang pernah dialaminya.
· Tanya jawab tersebut mengarah kepada materi yang akan dipelajari serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Kegiatan Inti (90 Menit)
· Melanjutkan kegiatan pendahuluan, Guru melakukan apersepsi dengan cara mengingatkan peserta didik atas pembelajaran terdahulu dan menghubungkan dengan materi yang akan dipelajari.
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
· Guru memberikan penjelasan mengenai Membuat Konsep karya ilustrasi deskriptif yang menunjang keilmuan lain.
· Guru membahas pembuatan sketsa alternative pembuatan karya ilustrasi deskriptif yang menunjang keilmuan lain yang telah dilaksanakan pada pertemuan sebelumnya.
· Guru bersama peserta didik menentukan karya sketsa terpilih untuk dibuat karya ilustrasi deskriptif sesuai dengan teknik eksekusi karya, yakni:
· Amati 3 (tiga) buah Sketsa alternative yang sudah dibuat.
· Perhitungkan aspek teknik, alat dan bahan yang akan digunakan
· Pertimbangkan pula aspek pesan yang terkandung didalam sketsa alternatif karya illustrasi deskriptif.
· Peserta Didik berkelompok sesuai kelompok yang sudah terbentuk menurut pilihan mata pelajaran yang akan diambil sebagai objek gambar,sesuai dengan mata pelajaran yang ada di SMA,
· Setelah berada dalam kelompok masing-masing, para peserta didik akan melakukan analisis dari objek gambar yang telah dipilih untuk dibuat konsep karyanya, berupa ilustrasi deskriptif,
· Analisis tersebut yang akan menjadi dasar dari konsep objek gambar yang akan dibuat sebagai perwujudan dari pemanfaatan seni rupa untuk menunjang mata pelajaran lainnya.
· Dilakukan penegasan untuk menanamkan fakta-fakta yang telah mereka pelajari agar dapat dipahami, bahwa hal terpenting dalam memilih materi mata pelajaran lain sebagai objek gambar adalah unsur keterhubungan.
· Guru bersama peserta didik mempelajari hasil diskusi memilih materi pelajaran lain sebagai objek gambar yang telah dilakukan pada pertemuan di unit 5.2, kemudian di jabarkan dalam bentuk konsep karya ilustrasi deskriptif.
· Peserta didik dibantu guru membuat jadwal proyek dan membagi pekerjaan pembuatan karya ilustrasi deskriptif yang berkolaborasi dengan mata pelajaran lain ini sesuai dengan keterampilan dan minat peserta didik.
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· Guru akan mengarahkan peserta didik untuk Menentukan karya sketsa terpilih dari sketsa alternatif tersebut dan diolah untuk disempurnakan.
· Guru meminta peserta didik untuk mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembuatan karya ilustrasi deskriptif.
· Mulai mengerjakan obyek gambar yang sudah dipilih dengan menggunakan teknik pembuatan ilustrasi deskriptif.
· Guru mendampingi peserta didik dalam Proses Pembuatan Karya ilustrasi deskriptif agar peserta didik konsisten terhadap tema yang sudah direncanakan.
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Kegiatan Penutup (10 Menit)
· Kegiatan penutup dapat diisi dengan memberikan komentar penilaian lisan (review) tentang Proses Membuat Ilustrasi deskriptif.
· Melaksanakan evaluasi proses pembelajaran.
· Menyimpulkan materi pembelajaran. Dan mengingatkan materi untuk pertemuan berikutnya.
· Tindak lanjut.

PERTEMUAN KE-3
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
Merupakan kegiatan pengkondisian kelas dengan cara memotivasi peserta didik untuk siap belajar, menyapa peserta didik dan memberi perhatian terhadap seluruh peserta didik, hal ini akan menumbuhkan semangat belajar peserta didik setelah mereka melakukan kegiatan pada pelajaran sebelumnya. 
Pengkondisian ini bisa dilakukan dengan berbagai cara, Antara lain :
· Mengajukan pertanyaan – pertanyaan ringan untuk menciptakan suasana kelas yang nyaman dan kondusif.
· Melakukan apersepsi dengan cara mengingatkan peserta didik atas pembelajaran terdahulu dan menghubungkan dengan materi yang akan dipelajari

Kegiatan Inti (90 Menit)
· Melanjutkan kegiatan pendahuluan, guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
· Guru memberikan penjelasan mengenai Dokumentasi dan Teknik Penyusunan Fortofolio Ilustrasi deskriptif
· Bersama peserta didik mengumpulkan seluruh bukti proses pembelajaran pada unit 5
· Mendampingi peserta didik menyusun dokumentasi karya ilustrasi deskriptif.
· Memfasilitasi peserta didik untuk mewujudkan bentuk dokumentasi mereka sesuai gaya dan minat mereka.
· Guru meminta peserta didik untuk mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembuatan karya ilustrasi deskriptif.
· Sambil memonitor pelaksanaan project pembuatan karya ilustrasi deskriptif ini, guru melakukan asistensi dan memberi masukan kepada kelompok peserta didik sesuai dengan pilihan karya yang mereka kerjakan, sesuai dengan langkah-langkah pembuatan gambar ilustrasi yangsudah diterangkan pada pertemuan sub unit 5_2.
· Dalam suasana model pembelajaran berbasis project inilah para peserta didik menerapkan Elemen Bergotong Royong dengan Sub Elemen Kolaborasi, Kepedulian, Berbagi yang ditunjukan oleh perilaku berikut ini:
· Peserta didik dapat mengapresiasi kelebihan orang lain dan memberikan masukan yang konstruktif untuk mengembangkan kelebihan itu
· Peserta didik dapat Bekerjasama dan berkomunikasi untuk mencapai tujuan bersama
· Peserta didik dapat Berkoordinasi, menjadi pemimpin ataupun menjadi yang dipimpin
· Peserta didik dapat Menggunakan alat bahan bersama dengan benar dan menyimpannya kembali pada tempatnya
· Peserta didik dapat Berbagi ide dengan orang lain
· Guru bersama peserta didik menyelesaikan seluruh proses pembelajaran unit 5.3 pembuatan karya ilustrasi deskriptif ini dengan mengundang nara sumber sesuai mata pelajaran yang dipilih untuk memberikan review.

Kegiatan Penutup (10 Menit)
· Kegiatan penutup dapat diisi dengan memberikan komentar penilaian lisan (review) tentang Proses Pembuatan Karya ilustrasi deskriptif yang sudah dilakukan.
· Melaksanakan evaluasi proses pembelajaran.
· Menyimpulkan materi pembelajaran.
· Tindak lanjut.

E.	ASESMEN / PENILAIAN
Penilaian Pertemuan ke 1
Prosedur Tes 	: 	Tes Akhir pertemuan 1
Jenis tes 	: 	Penilaian Aktifitas di Kelas
Jenis Penilaian 	: 	Sikap
Aspek 	: 	Penilaian Diri dalam kelompok
	UNIT 5.3. PENILAIAN PROSES BERKARYA ILUSTRASI DESKRIPTIF
	NAMA:

	KELOMPOK :
(diisi sesuai materi mata pelajaran yang dipilihnya)
	KELAS:

	NO
	KOMPONEN SIKAP
	A
	B
	C
	D

	1
	Peserta Didik dapat bekerja sama dan berkomunikasi
	
	
	
	

	2
	Peserta didik dapat Berkoordinasi, menjadi pemimpin ataupun menjadi yang dipimpin
	
	
	
	

	3
	Peserta didik dapat Menggunakan alat bahan bersama dengan benar dan menyimpannya kembali pada tempatnya
	
	
	
	

	4
	Peserta didik dapat Berbagi ide dengan orang lain 
	
	
	
	

	
	KOMPONEN PROSES BERKARYA
	
	
	
	

	1
	Pembuatan Sketsa Alternatif 
	
	
	
	

	2
	Eksekusi Karya Terpilih 
	
	
	
	

	3
	Proses Pembuatan Karya
	
	
	
	

	Dicapai melalui:
	Hari/Tanggal :

	Bantuan Guru
	
	Komentar Guru:

	Seluruh Kelas
	
	

	Perorangan / mandiri
	
	



Pedoman Penilaian
	Nilai
	Deskripsi

	A
	Istimewa

	B
	Baik

	C
	Cukup

	D
	Kurang



Penilaian Pertemuan ke 2 
Prosedur Tes 	: 	Tes Akhir pertemuan 2
Jenis tes 	: 	Penilaian Aktifitas di Kelas
Jenis Penilaian 	: 	Penilaian Proyek
Aspek 	: 	Keterampilan
Tujuan Penilaian 	: 	Untuk memenuhi capaian elemen profil pelajar pancasila pada Elemen Bergotong-royong dengan Subelemen: Kolaborasi, Kepedulian, Berbagi, yakni:
1. 	Peserta didik dapat mengapresiasi kelebihan orang lain dan memberikan masukan yang konstruktif untuk mengembangkan kelebihan itu
2. 	Peserta didik dapat Bekerjasama dan berkomunikasi untuk mencapai tujuan bersama
3. 	Peserta didik dapat Berkoordinasi, menjadi pemimpin ataupun menjadi yang dipimpin
4. 	Peserta didik dapat Menggunakan alat bahan bersama dengan benar dan menyimpannya kembali pada tempatnya
5. 	Peserta didik dapat Berbagi ide dengan orang lain
	UNIT 5.3. PENILAIAN PROSES BERKARYA ILUSTRASI DESKRIPTIF
	NAMA:

	KELOMPOK :
(diisi sesuai materi mata pelajaran yang dipilihnya)
	KELAS:

	NO
	KOMPONEN SIKAP
	A
	B
	C
	D

	1
	Pembuatan Sketsa Alternatif
	
	
	
	

	2
	Eksekusi Karya Terpilih
	
	
	
	

	3
	Proses Pembuatan Karya
	
	
	
	

	Dicapai melalui:
	Hari/Tanggal :

	Bantuan Guru
	
	Komentar Guru:

	Seluruh Kelas
	
	

	Perorangan / mandiri
	
	



Pedoman Penilaian
	Nilai
	Deskripsi

	A
	Istimewa

	B
	Baik

	C
	Cukup

	D
	Kurang



Asesmen/Penilaian pertemuan ke 3
Bentuk dan Kiteria Penilaian : Penilaian aktifitas peserta didik di kelas
Dilakukan penilaian kelompok untuk aspek sikap dan keterampilan dengan cara Penilaian aktifitas setiap peserta didik yang menjadi anggota kelompok pada materi yang dipilih, yaitu menilai proses peserta didik bekerja dari mulai awal pembelajaran dengan model pembelajaran yang dipergunakan, hingga mewujudkan karya ilustrasi deskriptif. 
Bertujuan untuk:
· Mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah diberikan.
· Mengukur kemampuan peserta didik dalam memproses informasi yang telah diperoleh dan menerapkannya dalam bentuk kemampuan menghubungkan seni rupa dengan ilmu lain.
· Merupakan Refleksi pemikiran dan proses berpikir untuk meningkatkan kualitas pekerjaan dan memikirkan strategi agar cara belajar dan berkarya bisa lebih baik.
· Mendiagnosis keunggulan dan kelemahan peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Keunggulan peserta didik dapat dijadikan dasar bagi guru untuk memberikan pembinaan dan pengembangan lebih lanjut, sedangkan kelemahannya dapat dijadikan acuan untuk memberikan bantuan atau bimbingan.
Prosedur Tes 	: 	Tes Akhir (post test)
Jenis tes 	: 	Test non obyektif.
Bentuk Tes 	: 	Penilaian aktifitas peserta didik di kelas
Komponen penilaian 	:
SIKAP
1. 	Sikap Peserta didik dalam mengapresiasi kelebihan orang lain
2. 	Sikap Peserta didik dalam Berkoordinasi, menjadi pemimpin ataupun menjadi yang dipimpin
3. 	Sikap Peserta didik dalam menggunakan alat bahan bersama dengan benar dan menyimpannya kembali pada tempatnya
4.	Keaktifan peserta didik dalam kerjasama kelompok
KETERAMPILAN
1. 	Keaktipan peserta didik dalam mengerjakan tugas sesuai bagiannya
2. 	Keaktipan peserta didik dalam memberikan masukan yang konstruktif sesuai project yang dikerjakan.
3. 	Keaktipan Peserta didik dalam berkomunikasi untuk mencapai tujuan bersama
4. 	Keaktipan Peserta didik dalam Berbagi ide dengan orang lain
5. 	Keaktipan Peserta didik dalam Pembuatan proposal konsep karya
6. 	Keaktipan peserta didik dalam menyusun fortofolio proses pembuatan karya ilustrasi deskriptif
RUBRIK PENILAIAN POST TEST
Petunjuk 	: 	Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom skor sesuai pengamatan berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditentukan.
	Nama :
	Kelas:

	KELOMPOK MATERI PEMBELAJARAN :
Ditulis Materi mata Pelajaran Lain sebagai objek gambar
	Tanggal Penilaian:

	Komponen
	Score

	
	3
	2
	1

	ASPEK SIKAP:
	

	Sikap Peserta didik dalam mengapresiasi kelebihan orang lain
	

	Sikap Peserta didik dalam Berkoordinasi, menjadi pemimpin ataupun menjadi yang dipimpin
	
	
	

	Sikap Peserta didik dalam menggunakan alat bahan bersama dengan benar dan menyimpannya kembali pada tempatnya
	
	
	

	Keaktifan peserta didik dalam kerjasama kelompok
	
	
	

	ASPEK KETERAMPILAN
	

	Keaktifan peserta didik dalam mengerjakan tugas sesuai bagiannya
	

	Keaktifan peserta didik dalam memberikan masukan yang konstruktif sesuai project yang dikerjakan.
	
	
	

	Keaktifan Peserta didik dalam berkomunikasi untuk mencapai tujuan bersama
	
	
	

	Keaktifan Peserta didik dalam Berbagi ide dengan orang lain
	
	
	

	Keaktipan Peserta didik dalam Pembuatan proposal konsep karya
	
	
	

	Keaktipan peserta didik dalam menyusun fortofolio proses pembuatan karya ilustrasi deskriptif
	
	
	

	TOTAL SKOR
	
	
	


Kriteria: 
Masing-masing komponen dinilai dengan score 1-3 
Score 3 untuk penilaian komponen tertinggi
Score 2 untuk penilaian komponen sedang
Score 1 untuk penilaian komponen rendah

Catatan :
Ketika menemukan score siswa dibawah rata-rata kelas, guru dapat melakukan pendekatan individual terhadap siswa tersebut dan melakukan treatment secara personal untuk mengungkap penyebab dansolusinya.

F.	PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Sekolah yang memiliki kelengkapan yang cukup, tersedia jaringan internet, peserta didik terbiasa dengan pencarian informasi melalui internet, disarankan menambah referensi dengan mencari video pembelajaran dan bahan bacaan sesuai dengan materi pembelajaran memilih materi mata pelajaran lain sebagai objek gambar. Dengan kata kunci : “proposal proyek karya seni ”, “dokumentasi proses berkarya”

G.	REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Jurnal Refleksi Guru
Pembelajaran Unit 	:
Topik/materi 	:
Pertemuan ke 	:
Tanggal 	:
	A
	Aktifitas Peserta Didik

	1
	Apakah saya berhasil memotivasi peserta didik dalam pembelajaran ini?
	

	2
	Adakah kesulitan peserta didik untuk mengikuti? Apa penyebabnya?
	

	3
	Apa yang perlu saya untuk perbaiki dari kekurangan ini?
	

	B
	Suasana Pembelajaran

	1
	Apakah saya sudah berhasil mengembangkan pembelajaran yang positif?
	

	2
	Apakah ada faktor lingkungan kelas yang membuat suasana kelas kurang kondusif?
	

	3
	Apa yang perlu saya untuk perbaiki dari kekurangan ini?
	

	C
	Materi Pembelajaran

	1
	Apakah materi pembelajaran mudah dipahami oleh peserta didik?
	

	2
	Apabila terdapat kesulitan pemahaman, apa penyebabnya?
	

	3
	Apa yang perlu saya lakukan untuk memperbaikinya?
	

	D
	Catatan khusus. Jika terdapat hal khusus seperti kejadian atau keadaan yang tidak biasa.
	


Jurnal Refleksi Guru berfungsi sebagai alat bantu bagi para guru untuk melakukan evaluasi diri dalam pembelajara. Format jurnal ini dapat diperbanyak sesuai kebutuhan dan dikemas dalam satu eksemplar, sehingga dapat dilihat perkembangannya pada setiap smester

a) 	Refleksi peserta didik:
· Untuk peserta didik yang berminat belajar dan mengeksplorasi topic ini lebih jauh, apa saran yang dapat anda berikan kepada guru?
· Untuk peserta didik yang kesulitan belajar topic ini,apa saran Anda untuk guru?

b) 	Refleksi Guru (dapat menggunakan jurnal refleksi)
· Dari serangkaian pembelajaran, apa proses yang menurut Anda berhasil dilakukan?
· Apa saja kesulitan yang dialami selama proses pembelajaran?
· Apa saja langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses pembelajaran?
· Apakah peserta didik dapat mengikuti pelajaran dengan baik? Sertakan alasannya
· Untuk proses pembelajaran mendatang yang lebih baik, apa saja yang perlu Anda perhatikan sebagai guru?



	LAMPIRAN- LAMPIRAN



LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK PERTEMUAN 1

Nama Peserta didik 	: 	……………………………………
Kelas 	: 	……………………………………
Tema 	: 	……………………………………
Langkah-Langkah Kegiatan:
Sebelum mengisi lembar kerja di bawah ini, bacalah terlebih dahulu penjelasan tentang karya ilustrasi deskriptif dibawah ini: (Lampirkan Pokok Materi Untuk Siswa)
SOAL :
1. 	Jelaskan 3 (tiga) buah tujuan dari menggambar illustrasi
2. 	Terangkan fungsi dari menggambar ilustrasi deskriptif
3. 	Sebutkan 2 (dua) ciri karya ilustrasi deskriptif
4. 	Dari empat gambar berikut, gambar manakah yang memperlihatkan contoh ilustrasi deskriptif, mengapa demikian, tuliskan analisis kalian:
[image: ]	[image: ]
[image: ]	[image: ]
Kunci Jawaban untuk Guru:
1. 	Menjawab tiga dari tujuh jawaban dibawah ini:
Tujuan Gambar Ilustrasi
· Memperjelas isi pesan yang terkandung dalam sebuah teks.
· Mempertegas alur dan informasi yang akan disampaikan.
· Menambah nilai artistic atau keindahan
· Memudahkan pemahaman,
· Mengisi kekosongan tata letak
· Mendorong imajinasi pembaca
· Memberikan gambaran yang tidak bisa dicapai dengan tulisan.
2. 	Ilustrasi deskriptif merupakan jenis ilustrasi yang menggambarkan sebuah ide, benda, suasana dan peristiwa atau keadaan, secara jelas dan terperinci dari segi ukuran, bentuk, warna, rasa, sifat dan manfaat atau fungsinya.
3. 	a. 	Menggambarkan informasi yang lengkap tentang sebuah objek atau keadaan.
	b. 	Menggambarkan ciri-ciri fisik yang jelas ditangkap oleh panca indra seakan-akan apresiator melihat langsung dan berada ditempat atau dihadapan objek tersebut.
4. 	Jawaban no 3, karena sesuai dengan ciri ciri gambar ilustrasi deskriptif.

Lembar Kerja Peserta didik Pertemuan 2

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama Peserta didik 	: 	……………………………………
Kelas 	: 	……………………………………
Tema 	: 	……………………………………
Tujuan Pembelajaran :
1. 	Membuat Konsep karya ilustrasi deskriptif yang menunjang keilmuan lain
2. 	Menentukan karya sketsa terpilih untuk dibuat karya ilustrasi deskriptif
3. 	Membuat sketsa alternative pembuatan karya ilustrasi dekriftif yang menunjang keilmuan lain
4. 	Membuat karya ilustrasi deskriftif yang menunjang keilmuan lain
SOAL:
1. 	Buatlah laporan singkat mengenai proses pembuatan karya ilustrasi deskriptif dengan tema materi pelajaran lain yang kamu pilih sebagai karya utuh dari kelompok masing-masing.
2. 	Terangkan cara kalian menentukan sketsa terpilih dari alternative sketsa yang telah dibuat.
3. 	Tuliskan kendala dan kesulitan yang ditemui selama proses pembuatan karya, berikut solusi yang kamu tempuh untuk mengatasinya
KUNCI JAWABAN UNTUK GURU:
1. 	Laporan singkat meliputi:
a. 	Mempelajari Keterhubungan seni rupa dengan materi mata pelajaran lain
b. 	Memilih mata pelajaran sesuai minat
c. 	Masuk dalam kelompok mata pelajaran pilihan
d. 	Berdiskusi tentang materi dan objek gambar
e. 	Menganalisis objek gambar
f. 	Membuat konsep pembuatan karya ilustrasi deskriptif
g. 	Membuat sketsa alternative
h. 	Menentukan sketsa terpilih
i. 	Membuat karya ilustrasi deskriptif
j. 	Menyelesaikan tepat waktu dan dikerjakan secara optimal.
2. 	Menentukan sketsa terpilih dengan teknik eksekusi karya, yakni:
a. 	Amati 3 (tiga) buah Sketsa alternative yang sudah dibuat.
b. 	Perhitungkan aspek teknik, alat dan bahan yang akan digunakan
c. 	Pertimbangkan pula aspek pesan yang terkandung didalam sketsa alternatif karya illustrasi deskriptif.
3. 	Peserta didik menulis kendala dan solusinya

LAMPIRAN 2
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK
Pertemuan 2
Bahan Bacaan peserta didik :
Peserta didik dapat mencari bahan bacaan di internet dengan kata kunci : “gambar ilustrasi”

1) 	Mengenal ilustrasi deskriptif
Gambar ilustrasi adalah gambar yang bertujuan untuk memperjelas sebuah naskah, supaya orang yang melihat gambar tersebut akan langsung memahami apa yang disampaikan oleh penggambar melalui gambar yang dibuatnya.
2) 	Tujuan Gambar Ilustrasi
a. 	Memperjelas isi pesan yang terkandung dalam sebuah teks.
b. 	Mempertegas alur dan informasi yang akan disampaikan.
c. 	Menambah nilai artistic
d. 	Memudahkan pemahaman,
e. 	Mengisi kekosongan tata letak
f. 	Mendorong imajinasi pembaca
g. 	Memberikan gambaran yang tidak bisa dicapai dengan tulisan.
Gambar ilustrasi memiliki beberapa fungsi, yakni fungsi ekspresif, fungsi analitis atau struktural, fungsi kualitatif dan fungsi deskriptif. Pada unit 5.3 ini para peserta didik memperdalam mengenai ilustrasi deskriptif yang berfungsi untuk menjelaskan sebuah naskah yang panjang dan detail sehingga dibuat lebih mudah dicerna dan difahami dengan tampilan gambar. 
Sekalipun demikian, gambar ilustrasi juga memiliki fungsi sebagai penghias atau unsur dekorasi dari naskah yang dibaca, sehingga memperindah tampilan tulisannya. 
Ilustrasi deskriptif merupakan jenis ilustrasi yang menggambarkan sebuah ide, benda, suasana dan peristiwa atau keadaan, secara jelas dan terperinci dari segi ukuran, bentuk, warna, rasa, sifat dan manfaat atau fungsinya. Secara sederhana disimpulkan bahwa ilustrasi deskripsi memiliki fungsi menggantikan uraian teks, cerita atau tulisan yang sangat panjang dan menggunakan kalimat yang banyak, sehingga akan mudah dicerna dengan cepat dengan melihat sebuah gambar ilustrasi deskriptif.
3) 	Mengidentifikasi karya ilustrasi deskriptif
a. 	Menggambarkan informasi yang lengkap tentang sebuah objek atau keadaan.
b. 	Menggambarkan ciri-ciri fisik yang jelas ditangkap oleh panca indra seakan-akan apresiator melihat langsung dan berada ditempat atau dihadapan objek tersebut.
Contoh karya ilustrasi deskriptif:
[image: ]	[image: ]	
[image: ]
4) 	Langkah-Langkah Menggambar Ilustrasi
	Persiapan bahan dan alat
	· Bahan dan alat dipersiapkan
· Menentukan teknik Pembuatan

	Penentuan Tema
	Menentukan obyek yang akan digambar

	Pembuatan Sketsa
	Membuat Sketsa Gambar, sebaiknya dibuat lebih dari satu untuk pilihan sketsa alternatif

	Penyempurnaan Gambar
	· Menghapus garis garis yang tidak perlu,
· Menambahkan atau menebalkan garis yang dirasa perlu
· Mewarnai dengan bahan perwarna yang sesuai dengan karakter objek.



Pertemuan 2
Bahan Bacaan peserta didik :
Peserta didik dapat mencari bahan bacaan di internet dengan kata kunci : “gambar ilustrasi”
1. 	Membuat Konsep karya ilustrasi deskriptif yang menunjang keilmuan lain
2. 	Membuat sketsa alternative pembuatan karya ilustrasi dekriftif yang menunjang keilmuan lain
3. 	Menentukan karya sketsa terpilih untuk dibuat karya ilustrasi deskriptif
4. 	Membuat karya ilustrasi deskriptif yang menunjang keilmuan lain

1. 	Menyelesaikan pembuatan karya ilustrasi deskriptif yang menunjang keilmuan lain
2. 	Mendokumentasikan seluruh proses pembuatan karya ilustrasi deskriptif yang menunjang keilmuan lain :
1) 	Mengemas Konsep Karya berupa proposal pembuatan karya Ilustrasi deskriptif
· Pendahuluan:
Diisi dengan uraian mengenai proposal konsep pembuatan karya ilustrasi deskriptif
· Tema
Diisi dengan materi mata pelajaran lain yang dipilih untuk dibuat karya ilustrasi deskriptif
· Tujuan:
Diisi dengan tujuan pembuatan karya
· Model atau bentuk obyek karya ilustrasi deskriptif yang diambil, dilengkapi dengan :
a) 	konsep karya
b) 	Deskripsi Karya
c) 	Teknik
d) 	Alat dan Bahan
· Jadwal pembuatan:
· Susunan anggota kelompok
a) 	Ketua
b) 	Sekretaris
c) 	Pembuat Karya
d) 	Pembuat Laporan
e) 	Seksi Dokumentasi
f ) 	Nara Sumber : diisi dengan nama guru yang materi mata pelajarannya digunakan dalam proyek pembuatan karya ilustrasi deskriptif ini.
· Penutup:
Diisi dengan tindak lanjut proyek.
2) 	Menyusun Fortofolio Karya:
Portofolio hasil karya peserta didik merupakan kumpulan dari beberapa bukti belajar atau hasil karya atau proses pembuatan sebuah karya yang telah dilakukan seseorang dan didokumentasikan agar dapat dilihat secara jelas perkembangan dari tujuan yang telah ditetapkan. 
Portofolio juga merupakan pendamping dari sebuah karya yang ingin ditampilkan dan diperkenalkan kepada penikmat, di dalamnya berisi sejumlah bukti bahwa pembuat karya seni tersebut memang dilakukan oleh pemilik karya tersebut agar terlihat kemajuan setiap langkah pembuatan karya seni dua dimensi tersebut. 
Cara Membuat Portofolio
1. 	Membuat daftar isi portofolio
2. 	Membuat kerangka portofolio
3. 	Melampirkan data diri pemilik
4. 	Menguraikan tujuan dan pencapaian
5. 	Menguraikan proses pembuatan karya ilustrasi deskriptif
6. 	Melampirkan Foto proses, sketsa, dan konsep pembuatan karya ilustrasi deskriptif
3) 	Melakukan uji public dengan mengundang guru mata pelajaran yang bersangkutan untuk melakukan review.

LAMPIRAN 3
GLOSARIUM
Dokumentasi	: 	pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan informasi dalam bidang pengetahuan; pemberian atau pengumpulan bukti dan keterangan (seperti gambar, kutipan, guntingan koran, dan bahan referensi lain) https://kbbi.web.id/dokumentasi
Eksekusi 	: 	pelaksanaan
Feed 	: 	istilah untuk mengunggah pembaharuan status pada akun media sosial
Kolaborasi 	: 	perbuatan atau kegiatan kerjasama
Koordinasi 	: 	mengimbangi dan menggerakkan tim dengan memberikan kegiatan yang cocok dengan anggota kelompok dan menjaga agar kegiatan itu dilaksanakan dengan keselarasan yang semestinya di atanra paar anggota iut esndiri
Projek 	: 	sebuah aktivitas kerja sementara yang dilakukan untuk membuat porduk aatu ajsa ngdaen waktu a(wal asmpai akhir)
Proposal 	: 	rencana yang dituangkan dalam bentuk rancangan kerja.
Publikasi 	: 	pengumuman
Review 	: 	ulasan
Story 	: 	istilah untuk mengunggah pembaharuan status pada akun media sosial
Uji publik 	: 	uji menurut kamus kbbi dapat berarti percobaan untuk mengetahui kualitas sesuatu atau memeriksa untuk mengetahui mutu sesuatu. Publik adalah orang banyak (umum) atau yang mengenai orang atau masyarakat, dimiliki masyarakat, serta berhubungan dengan, atau mempengaruhi suatu bangsa, negara.
Upload 	: 	diunggah ke ruang virtual
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MODUL AJAR
UNIT 5 : ILUSTRASI DESKRIPTIF
SUB UNIT 5.4 : PUBLIKASI KARYA

	INFORMASI UMUM



A.	IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun	:	.....................................................................................	
Satuan Pendidikan	:	SMA
Kelas / Fase	:	XI (Sebelas) - F
Mata Pelajaran	: 	Seni Rupa
Prediksi Alokasi Waktu	:	2 Pertemuan
Tahun Penyusunan	: 	20 .....

B.	KOMPETENSI AWAL
Pada Sub-unit 5.4. ini peserta didik akan mempelajari mengenai Publikasi karya, baik melalui media social/ media online, atau media offline. 
Publikasi ini sebagai bagian untuk membangun kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik dan menunjukan eksistensi dan aktualisasi peserta didik Sub Unit 5.4 ini dilaksanakan dalam 2 pertemuan dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran setiap tatap muka. Pembagian Materi setiap pertemuan diatur sebagai berikut: 
Pertemuan 1:
1. 	Mempelajari Tentang Publikasi Karya
2. 	Mengenal Fungsi Publikasi Karya
3. 	Menentukan model publikasi karya secara online ataupun offline.
4. 	Mempersiapkan Rancangan Materi dan teknis Publikasi Karya
Pertemuan 2 :
1. 	Melakukan persiapan publikasi karya
2. 	Merancang Poster Publikasi Karya
3. 	Melaksanakan publikasi karya

C.	PROFIL PELAJAR PANCASILA
1.	Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia
• 	Berupaya mengembangkan diri dan mengintrospeksi diri.
• 	Bersyukur dan merayakannya saat saya menyelesaikan karya saya dengan baik.
2.	Berkebinekaan Global
• 	Mengenali, mengidentifikasi, dan mendeskripsikan berbagai macam budaya dan karya seninya di tingkat lokal, regional, nasional, dan global.
• 	Dapat berkomunikasi dengan budaya yang berbeda dari dirinya dengan memperhatikan, memahami, menerima keberadaan, danmenghargai keunikan masing-masing budaya.
3.	Bergotong Royong
• 	Menghormati ruang dan karya seni teman sekelas saya.
• 	Bekerja sama dan berkomunikasi untuk mencapai tujuanbersama
4.	Mandiri
• 	Percaya diri dalam mengekspresikan ide saya melalui seni.
• 	Berkarya dengan antusias, fokus dan dengan bekerja keras.
5.	Bernalar Kritis
• 	Menunjukkan rasa ingin tahu dan dapat bertanya untukmembantu pemahaman saya dalam seni.
6.	Kreatif
• 	Mau mencoba dan menggunakan materi baru dan mencobateknik baru.
• 	Dapat menghasilkan gagasan atau ide yang orisinil.

D.	SARANA DAN PRASARANA
1. Gawai	4. Buku Teks	7. Handout materi
2. Laptop/Komputer PC	5. Papan tulis/White Board	8. Infokus/Proyektor/Pointer
3. Akses Internet	6. Lembar kerja	9. Referensi lain yang mendukung

E.	TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

F.	MODEL PEMBELAJARAN
Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL).


	KOMPONEN INTI



A.	TUJUAN PEMBELAJARAN
· Mempublikasikan karyanya dalam 2 (dua) pilihan , yaitu Publikasi offline dan Publikasi online melalui media sosial.
· Membuat Poster Publikasi Karya 
· Melaksanakan publikasi karya

B.	PEMAHAMAN BERMAKNA
Menyadari bahwa publikasi karya dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

C.	PERTANYAAN PEMANTIK
Apa saja yang kamu ketahui seputar publikasi karya?

D.	KEGIATAN PEMBELAJARAN
PERTEMUAN KE-1
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
Merupakan kegiatan pengkondisian kelas dengan cara memotivasi peserta didik untuk siap belajar, menyapa peserta didik dan memberi perhatian terhadap seluruh peserta didik, hal ini akan menumbuhkan semangat belajar peserta didik setelah mereka melakukan kegiatan pada pelajaran sebelumnya. 
Pengkondisian ini bisa dilakukan dengan berbagai cara, Antara lain :
· Mengajukan pertanyaan – pertanyaan ringan untuk menciptakan suasana kelas yang nyaman dan kondusif.
· Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menceriterakan pengalaman mereka yang berkaitan dengan publikasi karya seni rupa yang pernah dialaminya. Contoh pertanyaan:
· Apa yang dimaksud dengan publikasi karya seni rupa?
· Apa fungsi mempublikasikan karya seni rupa?
· Apa saja jenis publikasi karya?
· Adakah dari kalian yang sudah pernah melihat pameran seni rupa?
· Tanya jawab tersebut mengarah kepada materi yang akan dipelajari serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Kegiatan Inti (90 Menit)
· Melanjutkan kegiatan pendahuluan, , Guru melakukan apersepsi dengan cara mengingatkan peserta didik atas pembelajaran terdahulu dan menghubungkan dengan materi yang akan dipelajari
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
· Guru memberikan penjelasan mengenai Publikasi karya, fungsi dan jenisnya.
· Guru akan mengarahkan peserta didik untuk berinteraksi dengan teman-temannya, dengan guru, ataupun dengan lingkungan sekitar mengamati, menentukan pertanyaan mendasar, merencanakan, menyusun jadwal, Sesuai dengan model publikasi karya yang dipilih.
· Setelah selesai pemberian materi, Bersama sama guru dan peserta didik melakukan aktivitas perencanaan kegiatan publikasi karya, membuat jadwal kegiatan dan menentukan model publikasi karya. 
· Dalam suasana model pembelajaran berbasis project inilah para peserta didik menerapkan Elemen Bergotong Royong dengan sub elemen Kolaborasi, Kepedulian, Berbagi yang terkandung dalam Profil Pelajar Pancasila.
· Guru mengarahkan peserta didik untuk merancang materi dan teknis publikasi sesuai kebutuhan karya, seperti deskripsi, media, bentuk, ukuran, dan cara mempublikasikan karya.
· Peserta didik membuat proposal sederhana untuk menentukan tema, tujuan, tempat dan target audines serta membentuk susunan kepanitiaan untuk kegiatan mempublikasikan karya secara offline, apabila merencanakan untuk publikasi inline, dapat dilakukan dengan teknik berikut ini :
· Berkenalan dengan audience
Untuk menyelenggarakan publikasi online, hal pertama yang harus dilakukan adalah perencanaan tanggal dan jam publikasi karya, dan menyeleksi audience yang diharapkan bisa menonton publikasi karya yang ditampilkan
· Membuat konten acara yang menarik dan unik
Pilih konten yang menyegarkan dan unik, sehingga mampu menarik minat audiens untuk melihat karya publkasi online yang disajikan, pastikan kontennya menyatu dengan karya yang disajikan.
· Membuat Brosur atau poster promosi yang menarik
Buatlah poster atau brosur virtual yang menarik sebagai alat promosi yang didistribusikan melalui berbagai media sosial yang dimiliki seperti instagram, facebook, twitter, dan sebagainya, share sebanyak banyaknya kepada teman-teman, keluarga, komunitas, dll.
· Memilih aplikasi yang tepat
Sekarang ini banyak aplikasi khusus pameran virtual yang dapat digunakan untuk mempublikasikan karya, gunakan aplikasi yang tepat, yang mudah dibuat dan di nikmati oleh semua kalangan, contohnya dapat mencari dengan kata kunci: “pameran virtual”
· Jalin kerjasama dengan berbagai kalangan
Selain menampilkan pameran foto ilustrasi deskriptif yang dibuat secara virtual, dapat juga ditambahkan konten dari beberapa kalangan, misalnya, musik atau tampilan tari yang diunggah dalam format video mini yang bisa langsung terbuka ketika audience berkunjung ke dalam acara publikasi virtual yang kita buat.

Kegiatan Penutup (10 Menit)
· Kegiatan penutup dapat diisi dengan memberikan komentar penilaian lisan (review) tentang proses persiapan merencanakan kegiatan publikasi karya
· Melaksanakan evaluasi proses pembelajaran.
· Menyimpulkan materi pembelajaran. Dan mengingatkan materi untuk pertemuan berikutnya.
· Tindak lanjut.

PERTEMUAN KE-2
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
Merupakan kegiatan pengkondisian kelas dengan cara memotivasi peserta didik untuk siap belajar, menyapa peserta didik dan memberi perhatian terhadap seluruh peserta didik, hal ini akan menumbuhkan semangat belajar peserta didik setelah mereka melakukan kegiatan pada pelajaran sebelumnya. 
Pengkondisian ini bisa dilakukan dengan berbagai cara, Antara lain :
· Mengajukan pertanyaan – pertanyaan ringan untuk menciptakan suasana kelas yang nyaman dan kondusif. Contoh :
· Apa saja jenis media promosi untuk publikasi karya?
· Bagaimana cara membuat poster?
· Apa saja unsur-unsur yang terkandung dalam sebuah poster?
· Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menceriterakan pengalaman mereka yang berkaitan dengan proses publikasi karya yang pernah dialaminya.
· Tanya jawab tersebut mengarah kepada materi yang akan dipelajari serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Kegiatan Inti (90 Menit)
· Melanjutkan kegiatan pendahuluan, , Guru melakukan apersepsi dengan cara mengingatkan peserta didik atas pembelajaran terdahulu dan menghubungkan dengan materi yang akan dipelajari
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
· Guru menyampaikan materi tentang unsur-unsur pembuatan poster
· Peserta Didik diatur berkelompok untuk pembuatan poster sesuai dengan tema dan tujuan yang telah dipilih.
· Kelompok dibagi masing masing 4 orang, sehingga akan dihasilkan 9 buah poster yang mewakili tema setiap karya peserta didik yang telah dibuat, misalkan, pada pembelajaran sebelumnya telah mempelajari materi iklan layanan masarakat, membuat karya yang dikembangkan dari hasil apresiasi, membuat karya ekspresi personal dan membuat karya yang mengambil materi dar mata pelajaran lain.
· Kelompok tersebut akan mengambil thema sesuai dengan hasil karya peserta didik yang telah dibuat.
· Peserta didik membuat sketsa poster dalam beberapa alternative.
· Peserta Didik memilih satu sketsa untuk dibuat karya utuh.
· Peserta didik mempersiapkan alat dan bahan untuk merancang poster publikasi karya
· Guru mendampingi peserta didik dalam membuat poster publikasi karya.
· Guru bersama peserta didik memajang poster publikasi karya tersebut di tempat tempat strategis di sekitar area sekolah.
· Guru mendampingi peserta didik dalam Merencanakan Proses publikasi karya

Kegiatan Penutup (10 Menit)
· Kegiatan penutup dapat diisi dengan memberikan komentar penilaian lisan (review) tentang Proses Publikasi Karya yang telah dilakukan.
· Melaksanakan evaluasi proses pembelajaran.
· Menyimpulkan materi pembelajaran.
· Tindak lanjut.
· Membuat Rencana Publikasi Karya diluar jam pelajaran sebagai kegiatan khusus yang akan dikoordinasikan OSIS, fihak sekolah dan jajarannya.

E.	ASESMEN / PENILAIAN
Prosedur Tes 	: 	Tes Akhir pertemuan 1
Jenis tes 	: 	Tertulis
Bentuk Tes 	: 	Essay
Instrumen Tes	:
1.	Buatlah Rancangan materi dan teknis publikasi sesuai kebutuhan karya dengan mengambil bahan yang akan dipublikasikan adalah karya peserta didik yang telah dibuat pada pembelajaran sebelumnya, Rancangan ini memuat penjelasan tentang deskripsi karya, berisi ulasan tentang media, bentuk dan ukuran karya yang akan dipublikasikan, Bentuk rancangan materi tersebut dapat berupa flyer atau brosur satu lembar/ pamflet, berikut ini contoh gambar fyer/ pamflet mengenai deskripsi karya yang akan dipublikasikan.
[image: ]
2. 	Bila memungkinkan hasil deskripsi tersebut diramu dalam bentuk teks dan foto yang akan menjadi story atau feed di media social masing masing, misalnya pada Facebook atau Instagram para peserta didik. Kunci Jawaban utuk guru:
1. 	Rancangan materi dan teknis dibuat dengan lengkap dan terperinci
2. 	Hasil deskripsi di upload di media social masing-masing peserta didik
Kriteria penilaian :
Masing-masing mendapat score 50 X 2 = 100
Bahan Bacaan peserta didik :
Peserta didik dapat mencari bahan bacaan di internet dengan kata kunci : “publikasi karya”

Penilaian Pertemuan ke 2 (dua)
Dilakukan penilaian keterampilan untuk pembuatan poster publikasi karya
Prosedur Tes 	: 	Tes Akhir pertemuan 2
Aspek Penilaian 	: 	Keterampilan
Jenis tes 	: 	Praktik
Instrumen Tes 	:

F.	PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Bagi kelompok peserta didik yang ingin mendalami lebih jauh tentang karya seni rupa kontekstual dengan masalah lingkungan dan sosial dapat dilakukan dengan cara:
· Menelusuri internet baik tulisan, gambar, atau video internet, dengan kata kunci “seni rupa kontekstual”, “ide kreatif daur ulang”.
· Bergabung dengan komunitas peduli lingkungan, atau komunitas kreatif yang banyak tersebar di internet.
· Apabila tidak memiliki perangkat untuk mengakses internet

G.	REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Jurnal Refleksi Guru
Pembelajaran Unit 	:
Topik/materi 	:
Pertemuan ke 	:
Tanggal 	:
	A
	Aktifitas Peserta Didik

	1
	Apakah saya berhasil memotivasi peserta didik dalam pembelajaran ini?
	

	2
	Adakah kesulitan peserta didik untuk mengikuti? Apa penyebabnya?
	

	3
	Apa yang perlu saya untuk perbaiki dari kekurangan ini?
	

	B
	Suasana Pembelajaran

	1
	Apakah saya sudah berhasil mengembangkan pembelajaran yang positif?
	

	2
	Apakah ada faktor lingkungan kelas yang membuat suasana kelas kurang kondusif?
	

	3
	Apa yang perlu saya untuk perbaiki dari kekurangan ini?
	

	C
	Materi Pembelajaran

	1
	Apakah materi pembelajaran mudah dipahami oleh peserta didik?
	

	2
	Apabila terdapat kesulitan pemahaman, apa penyebabnya?
	

	3
	Apa yang perlu saya lakukan untuk memperbaikinya?
	

	D
	Catatan khusus. Jika terdapat hal khusus seperti kejadian atau keadaan yang tidak biasa.
	


Jurnal Refleksi Guru berfungsi sebagai alat bantu bagi para guru untuk melakukan evaluasi diri dalam pembelajara. Format jurnal ini dapat diperbanyak sesuai kebutuhan dan dikemas dalam satu eksemplar, sehingga dapat dilihat perkembangannya pada setiap smester

a) 	Refleksi peserta didik:
· Untuk peserta didik yang berminat belajar dan mengeksplorasi topic ini lebih jauh, apa saran yang dapat anda berikan kepada guru?
· Untuk peserta didik yang kesulitan belajar topic ini,apa saran Anda untuk guru?

b) 	Refleksi Guru (dapat menggunakan jurnal refleksi)
· Dari serangkaian pembelajaran, apa proses yang menurut Anda berhasil dilakukan?
· Apa saja kesulitan yang dialami selama proses pembelajaran?
· Apa saja langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses pembelajaran?
· Apakah peserta didik dapat mengikuti pelajaran dengan baik? Sertakan alasannya
· Untuk proses pembelajaran mendatang yang lebih baik, apa saja yang perlu Anda perhatikan sebagai guru?



	LAMPIRAN- LAMPIRAN



LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK PERTEMUAN 2


Nama Ketua Kelompok 	: 
Kelas 	: 
Anggota Kelompok 	: 
Tema Kelompok 	: 
Tujuan Pembelajaran 	: 	Membuat Poster Publikasi Karya
SOAL	:
Buatlah sebuah poster publikasi karya sesuai dengan tema pilihan kelompok masing masing, dengan ketentuan sebagai berikut:
1. 	Poster dibuat dalam 1 (satu) lembar kertasukiran A1
2. 	Berisi Judul, sub Judul, Gambar ilustrasi
3. 	Menerapkan unsur-unsur pembuatan sebuah poster
4. 	Hasil akhir boleh dicetak ataupun dikerjakan secara manual
RUBRIK PENILAIAN KELOMPOK PEMBUATAN POSTER PUBLIKASI KARYA
	No
	KOMPONEN
	A
	B
	C
	D
	KETERANGAN

	I
	Persiapan
	
	
	
	
	

	1.1
	Mengidentifikasi masalah
	
	
	
	
	

	1.2
	Membuat ide strategi dan konsep Desain
	
	
	
	
	

	1.3
	Melakukan brainstorming
	
	
	
	
	

	1.4
	Merencanakan konsep poster
	
	
	
	
	

	1.5
	Membuat sketsa alternative
	
	
	
	
	

	II
	Pelaksanaan
	
	
	
	
	

	2.1
	Menetapkan sketsa terpilih
	
	
	
	
	

	2.2
	Menentukan layout
	
	
	
	
	

	2.3
	Menentukan warna
	
	
	
	
	

	2.4
	Menentukan teks/tipografi
	
	
	
	
	

	2.5
	Menentukan ilustrasi
	
	
	
	
	

	2.6
	Mengaplikasikan desain poster ke software yang akan dignuakan
	
	
	
	
	

	III
	Hasil
	
	
	
	
	

	3.1
	Layout
	
	
	
	
	

	3.2
	warna
	
	
	
	
	

	3.3
	Teks/tipografi
	
	
	
	
	

	3.4
	ilustrasi
	
	
	
	
	

	3.5
	Hasil akhir
	
	
	
	
	

	
	Nilai
	
	
	
	
	



Keterangan :
PEDOMAN PENILAIAN
	NILAI
	DESKRIPSI

	A
	ISTIMEWA

	B
	BAIK

	C
	CUKUP

	D
	KURANG



LAMPIRAN 2
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK
Pertemuan Ke 1
1) 	Publikasi Karya
Publikasi karya seni rupa merupakan kegiatan untuk menyajikan atau mempresentasikan karya seni rupa untuk di nikmati masarakat luas dan melihat umpan balik dari hasil karya yang diciptakan creator. Proses menyajikan karya seni rupa ini sering dikenal dengan nama kegiatan pameran. Penyaji karya dinamakan creator, atau pencipta, sedangkan penikmat atau orang-orang yang melihat dan menikmati karya seni tersebut dinamakan apresiator. 
Pada pembelajaran sebelumnya telah diperkenalkan dengan kegiatan mengapresiasi seni yaitu bahwa Apresiasi adalah komunikasi antara creator dan apresiator dan berbagi pengalaman dalam upaya untuk memahami berbagai benda atau hasil karya seni sehingga terjadi kepekaan akan nilai-nilai keindahan yang terkandung di dalamnya. 
Menurut Soedarso (1990, hlm. 77) : “bahwa apresiasi seni adalah mengerti dan menyadari sepenuhnya seluk-beluk sesuatu hasil seni serta menjadi sensitif terhadap segi-segi estetiknya sehingga mampu menikmati dan menilai karya tersebut dengan semestinya”
2) 	Fungsi Publikasi Karya
Publikasi karya memiliki fungsi sebagai media untuk penyampaian ide dan pesan, pengetahuan, penggerak social ataupun sebagai media hiburan dan media penjualan karya (komersial)
3) 	Model Publikasi Karya Seni Rupa
Publikasi karya seni rupa dapat dikategorikan dalam dua format:
a) 	Media Offline, yaitu menyajikan karya langsung kepada public dengan waktu dan tempat yang sudah dipersiapkan sebelumnya.
Contoh kegiatannya:
· Pameran Tugas Akhir Semester Genap di Sekolah
· Pameran Karya Di Galeri/ Bale Desa/ Kantor Pemerintahan
· Bazaar di Sekolah/ alun alun/pasar dan pusat keramaian lainnya.
Contoh Publikasi Karya secara offline
[image: ]	[image: ]
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b) 	Media Online, yaitu menyajikan karya dalam bentuk virtual di media social, seperti facebook,twitter, Instagram, youtube, whattsapp. Menurut McGraw Hill Dictionary, media sosial adalah sarana yang digunakan oleh orang-orang untuk berinteraksi satu sama lain dengan cara menciptakan, berbagi, serta bertukar informasi dan gagasan dalam sebuah jaringan dan komunitas virtual. Pengisi konten dan penanggung jawab pada media social adalah individu atau lembaga pemilik akun.
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4) Mempersiapkan Rancangan Materi dan teknis Publikasi Karya
Sub Unit 5.4 Publikasi Karya ini terletak pada akhir pembelajaran semester genap, artinya dapat digunakan sebagai media untuk menunjukan hasil pembelajaran sepanjang tahun ajaran. 
Untuk menampilkan hasil pembelajaran tersebut dapat dilakukan persiapan rancangan materi dan teknis publikasi karya yang meliputi penentuan tema, jenis karya, tempat penyelenggaran dan target audiens sesuai dengan tujuan kegiatan yang ingin dicapai, kesemua itu dirangkum dalam satu rancangan materi dan teknis yang disebut proposal kegiatan. 
Proposal adalah rencana yang dituangkan dalam bentuk tulisan berisi rancangan kegiatan yang dijelaskan secara sistematis dan terperinci yang akan menjadi pedoman untuk melaksanakan kegiatan. 
Menurut KBBI proposal adalah rencana yang dituangkan dalam bentuk rancangan kerja. 
Proposal kegiatan publikasi karya disusun berdasarkan unsur-unsur berikut:
1. 	Judul Proposal
2. 	Latar Belakang Kegiatan
3. 	Nama Kegiatan
4. 	Tema Kegiatan
5. 	Tujuan Kegiatan
6. 	Jenis Kegiatan
7. 	Sarana Promosi
8. 	Estimasi Anggaran
9. 	Penutup
10. 	Susunan Panitia
Untuk berhasilnya proses publikasi karya, diperlukan media promosi yang akan menunjang terpublikasinya karya peserta didik secara luas, salah satunya dengan penggunaan poster yang akan dipajang di tempat tempat strategis ataupun di media social secara online. 
Pembuatan Proposal Kegiatan itu dibuat untuk penyelenggaraan publikasi karya secara offline yang mengundang banyak apresiator untuk datang melihat karya yang ditampilkan secara langsung, sedangkan untuk publikasi offline tidak diharuskan membuat proposal, cukup dengan membuat perencanaan yang matang sehingga jangkauan apresiator dapat lebih banyak.

Pertemuan Ke 2
1) Persiapan publikasi karya
Publikasi Karya merupakan sebuah wadah yang akan menampilkan unjuk kerja peserta didik selama belajar dalam satu tahun pelajaran. Karena itulah perlu persiapan yang matang agar seluruh hasil karya yang terlah dibuat dapat terpublikasi secara luas. 
Beberapa persiapan yang biasa dilakukan untuk proses Publikasi karya adalah:
1. 	Mempersiapkan Daftar karya yang akan di publikasikan,
2. 	Mengumpulkan foto dokumentasi pembuatan karya
3. 	Melengkapi portofolio,
4. 	Membuat proposal kegiatan
5. 	Merancang Poster sebagai media promosi Publikasi karya.
2) Merancang Poster Publikasi Karya
Poster merupakan salah satu jenis karya desain komunikasi visual yang bertujuan untuk menyampaikan pesan melalui Bahasa yang jelas, singkat dan mudah difahami. 
Pada umumnya poster berpotensi mengajak khalayak untuk mengikuti ajakan yang tercantum didalamnya. 
Biasanya sebuah poster dipajang di tempat-tempat strategis agar mudah dibaca sehingga orang-orang yang melihat poster tersebut akan berbondong bondong mendatangi tempat yang disebutkan untuk menyaksikan acara yang ditawarkan. 
Poster digunakan sebagai media promosi berbagai kegiatan/ event , poster niaga dan poster layanan masarakat.
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Pada pembelajaran sub unit 5.4. ini akan dibuat poster kegiatan berupa event publikasi karya peserta didik untuk pameran di kelas dan selasar.
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Sebuah poster memiliki ciri khas utama yaitu terbentuk dari komposisi gambar dan huruf dalam ukuran yang cukup besar dengan warna yang dibuat menyolok, sesuai dengan tujuannya untuk menarik perhatian khalayak. 
Unsur unsur Merancang Poster Publikasi Karya:
1. 	Adanya tema dan tujuan publikasi karya
2. 	Memiliki pesan singkat, padat dan impresif, dibuat dengan kalimat yang mudah diingat
3. 	Dilengkapi gambar yang sesuai dengan tema dan tujuan publikasi karya
4. 	Memiliki komposisi huruf yang disusun dengan baik.
5. 	Menggunakan warna yang terang dan mencolok
Tahapan pembuatan Poster
1. 	Membuat foto karya tugas dalam beberapa sudut pengambilan gambar/ angle. 
2. 	Pilih salah satu yang terbaik, untuk bahan gambar dalam poster yang akan dbuat.
3. 	Atau foto tersebut akan digambar ulang sebagai sebuah sketsa ukuran besar.
4. 	Buat sketsa alternative yang berisi komposisi gambar dan huruf sesuai dengan tema dan tujuan publikasi karya yang akan dikerjakan.
5. 	Pilih satu yang terbaik, kemudian pindahkan sktsa tersebut keatas kertas gambar, diolah menggunakan cat poster, yaitu bahan pewarna yang memiliki saturasi warna lebih terang dan mencolok untuk mempermudah poster tersebut memancing perhatian public.
6. 	Jika memungkinkan, poster juga dapat diolah menggunakan perangkat lunak komputer dengan program corel draw.
7. 	Setelah selesai dibuat, poster dapat langsung dipajang di tempat-tempat strategis, misalkan di kantin, di gerbang sekolah, di ruang guru ataupun di papan pengumuman sekolah.
3) 	Pelaksanaan publikasi karya
Untuk pelaksanaan publikasi karya tidak dapat dilakukan pada jam pelajaran, akan tetapi dapat dilaksanakan diluar jam pelajaran, untuk itu pelaksanaan publikasi karya untuk kelas XI dilakukan sebagai kegiatan yang memperkaya wawasan dan pengalaman peserta didik. 
Pelaksanaan Publikasi Karya memiliki tahapan sebagai berikut:
1. 	Perencanaan, meliputi pembuatan proposal kegiatan
2. 	Persiapan, meliputi kegiatan yang dilakukan sesuai dengan jadwal yang dibuat pada proposal kegiatan
3. 	Pelaksanaan sesuai jadwal dan tempat yang ditetapkan, demikian juga dengan pameran online, harus disediakan waktu untuk membuat persiapan dan merancang content, sehingga publikasi karya berjalan baik dan sesuai dengan tujuan.

LAMPIRAN 3
GLOSARIUM
Dokumentasi	: 	pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan informasi dalam bidang pengetahuan; pemberian atau pengumpulan bukti dan keterangan (seperti gambar, kutipan, guntingan koran, dan bahan referensi lain) https://kbbi.web.id/dokumentasi
Eksekusi 	: 	pelaksanaan
Feed 	: 	istilah untuk mengunggah pembaharuan status pada akun media sosial
Kolaborasi 	: 	perbuatan atau kegiatan kerjasama
Koordinasi 	: 	mengimbangi dan menggerakkan tim dengan memberikan kegiatan yang cocok dengan anggota kelompok dan menjaga agar kegiatan itu dilaksanakan dengan keselarasan yang semestinya di atanra paar anggota iut esndiri
Projek 	: 	sebuah aktivitas kerja sementara yang dilakukan untuk membuat porduk aatu ajsa ngdaen waktu a(wal asmpai akhir)
Proposal 	: 	rencana yang dituangkan dalam bentuk rancangan kerja.
Publikasi 	: 	pengumuman
Review 	: 	ulasan
Story 	: 	istilah untuk mengunggah pembaharuan status pada akun media sosial
Uji publik 	: 	uji menurut kamus kbbi dapat berarti percobaan untuk mengetahui kualitas sesuatu atau memeriksa untuk mengetahui mutu sesuatu. Publik adalah orang banyak (umum) atau yang mengenai orang atau masyarakat, dimiliki masyarakat, serta berhubungan dengan, atau mempengaruhi suatu bangsa, negara.
Upload 	: 	diunggah ke ruang virtual
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